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BAB I

PENDARULUAN

i,POKOK PERMASALAHAN

Dewasa ini masalah penyalahgunaan narkotika dengan se-
gola akibat dan bahayanya, balk yang membawa akibat ponderi-
toan torhadop si pemakal maupun akibat-akibat soelalnya teo-
lah nenjadi masalah seluruh dunia, Kongres-kengres interna-
eional, sioposium~ginpeaium, den seninar-seminar diadekan di
nana-nena untuk mencari cara dan pola yang efektif untuk ne-
nangsulangi nasaleh ini,

Terutama karena serbuk, asap, dan cairan narkotika
nondapat tempat 4i hati eedbagian para remaja, daik di negara
yang sudah maju tehnologinya, maupun di negara-negara yang
sodang berkerzbang, tidak terkecunli di negara Indonesia dan
Jawa Timur pada khuguenya, yang mengancam keshidupan pasyara=
kat dan negara 41 bidang politik, keamanan, ekonomi, sosial,
dnn budaya, serta ketahanan nasienal bangsa Indonesia yang
sedang menbengun,

Masaleh narkotike tidak dapat dipisabkan dari masalah
remaja, Pendapat demikian dikemukakan oleh Bappenkar Jatin
oobagal berilut 3 | |

Masalah ponyalahgunaan HDorkotika, adalah masalah yang

emat urgent yang perlu segera diatasi secara integral,
terbukt! : bdahwa makin hari grafik penyalahgunaan llarkoe
tika itu dikslanzan Huda Fudi Renaja kite khusuasays, na-

kin monaik yang sangat rcabshayakan kelangsungan hidup
noroka cebagail Gonarasi Ponexus Cite~-cita Bangea Indono-

Skripsi MASALAH PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI JAWA TIMUR Sentot Poedji Prajitno



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

2
eia.l
Remaja sebagal generasi muda yang merupakan harap~
an tasza depan bangsa, yang juga cerupakan generasi pene=
ruo, harus menjauhkan diri dari bahaya narkotika. Oleh
karena 1tu masalah narkotika perupakan maealah sosial yang
anat seriue, sehingga perlﬁ ditangg=pi dan ditanggulangi
secpra nasional, |
Hol ini sesuai dengan pidato konegarnan Presiden Republik
Indonesia Jendral THI Soehorto, antara lain, sehbagal berfe
kut ¢
es+ Bogalah lain yang perlu kita perhatikan adalah
bahaya-bahaya ganja, corphinoe dan sejenisnya, Lebih
dari sekedar keamanan jJengka pendek édalam lingkaran
lingikungan yang terbatas, 1a merupakan ancoman bagi
keselenatan bangsa kita dimaca depan, Penmerintah po=-
dang nonylapkan langkah=-langkeh dan sarana~sarana hue
Jun yang diperlukan untuk menberantas secara effektis
bahaya~bahnya yang mengopul dari ganja ini ,.., 2
Dari berbegal tuliean yong dimuat di surat-surat
kabar, wajalah-najalah, dan pedia nassa lainnye, telah
cukup nenyadarkan kita bahwa penyalahgunaan narketika de-
wvanoa ini conderung menuju ke arah ecuatu perbuatan pidana
yang tidak boleh dianggap sebagni gejsla biasa dalam ma-
syarakat, Perbuatan pidana jenis ini pempunyai akidbat

yong eangat luas bagl perkenbanzan suatu bangsa,

lLihat Xaol Pembinaan Bappenkar Jatim, Pe To=

EE; NQ%n!ﬂg Harkotikas, Bappenkar Jatin, Surabaya, R
m. *

2Sooharto. Pidato Kenogarann Prosiden Refgblik Ine
4 in, Dopartemen Pinerangen Hepubd ndonesgia, Ja

ta, 1972, hin, 39 ~ 40,
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Zat narkotika yang ditecukan adalah untuk tujuan peng-
obaton dan atau tajuan Llmu pensgetahuan, Karena itu dalam ke~
tentuan perundang-undangan mengenai pengrunaannya diatur dai
bawah pengavaczan dan tanggung jawab dekter dan apotoker, Penge-
gunaan narkotika dalam dosis yang diatur oleh seorang dokter
untuk kepentingan pengobatan tidek akan membawa efek aamping-
an yanz nembghoyoakan begli pribadl orang yang bereangkutan,
Demun, dl semping secara eah dipergunakan berdasarkan dosis
yang di tentukan oleh dokter untuk kepentingan pengodbatan,
narkotike seringkali juga dipergunakan secara tidgk sah do-
ngan tidak melalui pengawasan dokter, atau dengan kata lain
disalahmunakan,

Penyalahgunaan narkotika inilah yang membahayakan, kae
rena akan membawa pengaruh pada si pemakai. Dirinys akan me=-
ngaleml kecanduan dan hidupnya nischye menjadli tergantung
kepada pat narkotika itu, Apabila tidak terobati, jenis nar-
kotika yang dipakainya menjadi sewmakin kuat dan dosienyapun
senakin bertambah besar pula,

Kenyataan-kenyataoan tersebut di atas, rmasalah penyn-
lahgunaan narkotika dalan segola aspeknya telah menarik per-
hatian pemulig untuk tlut sorta mengadakan pembahasan serta
nenyupbangkan pemikiran dalem batas-batag tertentu, yang ki-
ranya dapat bermanfaat bagi Alme Fater serta perkembangan
ilmu hukum pads unumnya, serta bagl gonerasi ouda Indonesia
pada khugsuanya.
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Bagainona oltusei yang cobenarnya tentang penyalahsue
naan norkotikn 41 kalangan recajo Indonesia, khucsuenyas 81
Jowa Tirur coerta uenha~ucaha peonang ulanzan dan headatan di
dalam nenangrulangl sacalah penyalahsunasn narkotika terge-
tut, cerupakan probdlema pokok yanp akan penulis dbahno dalan
ckripoi ini,

23 SIGILATIXA

Skripsi inl renulic susun dalec onco bab. Naolgg-one
aing tordiri dari bederapa bazian yanz meabahes borbegal aoe
pek dalas hudbungannya dongon pacalsh penyalahgunaan narkotika
41 Jova Ticur khuougnya dan 41 Indonesia pada usumnya, Dalan
gorio becar skripeai ini cenguraiken hal-hal sobagni derikut,

Bad I 3 PENDAMULDAD

Di dalen bab ini penulio tolah beruscaha oonzuralkan
tontong pokok pormasalahan don olctexatika skripol soperti
yang dikemukakon 41 atas.

Bab IT s PTNGERTIAN NARXOTIEA

Di dolen bob ini pomulis nenscobda nengemikakon sécara
coderhenn tenteng apa cobencrnys yang diraksud denzan narkoe
tika ? llarkotika Juga ditinjeu d-ri dodorapa cegi, denc-en
uralan tontang boderapa jenle narketika yong telah dikensl
raoyarakat, dan boberaps istilah yeag dipergunskon 4nlen due
nia narkotika,
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Bad III 3 ASPEK YURIDIK TERHADAP NARKCTIKaA

Dalen bab ini penulis oongemukakan dasar hukum penga-
turan narkotika segudah dan sebolun Indonesia merdeka, Sesu-
dah Indonesia merdeka, dan sesual dengan ketentuan pasal IT
Aturan Peralihan Undang Undang Dasar 1945, nake Staatsblad
1927 noner 278 jo. nomor 536 yang dikenal dengan namn ®"Ver-
doovonde liddelen Ordonantie®(selanjutnya disingkat V,M.0,)
dongan perubahan dan tambahannya totap derlaku.

Tornyata Kitad Undang~undang Rikun Pidana (selanjut-
nya éisingkat KUHP) dan V,H.0. nenunjukkan banyak kelemahan
dan kekxurangan untuk itu Pemerintah Republik Indonesia telah
menotapkah berlakunya Undang-undang Fomor 8 Tahun 1976 (Lep-
baran Negara Tamun 1976 Homor 36) dan Undang-undang Nomoxr 9
Tohun 1976 (Lewbaran Negara Tahun 1976 Nomor 37), yenz di
harapkan dapat menangmulangi penyalahguncan narkotika.

Di dalam bab ini akan dibahas juga mesalah narketiks
di Indonenia dan modikit masalah narkotika di beberapa ne-
gora untuk dapat dipakal eebasail perbandingaa,

Badb IV 3 NARKOTIKA DAN PERMASALAHAITIYA

Di dnlam bad ini penulis okan nenjelasken timdbulnya
poenyalahgungan narkotika dewasa ini dl Indoneoia;, kmzuesnya
di kalangan renaja é1 Jawa Timur, Ponulis akan nengemukakaon
pula faktor-faktor yang nendorong timbulnya penyalahgunaan
narkotiks dan bahaya-bahaya yang dapat tinbul sebagal akidvat
daripada penyalahgunaan narkotika,
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Penulio skan juga mengeukakan usahg-usaha penongiu-
langan penyalahgunaan narketika di Indonesla pada umumnya
dan 41 Jawa Pimur pada khususnya, balk yang berupa tindakan
represif maupun preventif, yang datanys penulis dapatkan da-
rl Bagian Psikiatri Bappenkor Jawa Timur, Demikian pula usgha
data rehabilitasi penulis kumpnl dari Bagian Pendidikan Pa-
kultas Kedokteran Univeraitas Alrlangga. Tidak ketinggalan
pula beberapa hanmbatan dalam usaha nenanggulangil penyalahguw
naan narkotika juga akan penulis bahas dalem Bad IV ini,

Bab V : EASUS ISA BASWEDAN

Bab V merupakan bab yang tidak kalah pentingnya dengan
bab-bab yang lain, karena dalam dadb ini akan diketahui putus-
an pengadilan berdasarkan Undang-undong Harkotika yang daru
serta ulasan pembahasan atas putusan tersedut,

Bab VI t PEBU T U P
Di dalam dabd terakhir penulis akan nengemukakan kesinm-
pulan daripada uralan-uraisn yang terdahulu, Berdasarkan ke~
sinpulan tadl penulis gkan mencoba untuk mengemukakan earan-
saran dalem rangka penangsulangan penyalahgunaan narkotika
41 Indonesia, khususnya di Jawa Timur,
Untuk penyuounan skriposi ini penulis memperoleh dahan-
bahan dari 3
a. cumber-sumber kepustakaan atan cunber-gumber tertulis
yang telah &4 pudlikasikan, yang berhubungan dengan masa-
lah pokok dalam okripsi ini 3
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b, dialog langsung atau wawancara dengan para korbdan narkoe
tika yang etdang menjalani peabinaan 41 Bagian Poikiatri
RSUP DR, SUTOEO Surabaya, dan juge keterangan darl para
pejabat Kepala Seksi Bappenkar Jatim 4i XODAK X Jawa Tie
mur. Tidak ketinggalan juga keteranzan dari pejadbat fris-
tansi lain, oeporti Pengadilan legeri dan Pengadilan
Tinggl Jawa Timup, Kejakaaan Tinggi Jawa Tieur, Depar-
tomen Yenorangan, Departemen Kesshatan Kantar wilayah
Jawa Timr, dan penjelasan dari dr. Daldiri Hangoendi-
virjo serte Prof.H.R.H, Soeycences eelaku dosen yeng me-
ngaguh kuliah Peikiatri Eshakiman.
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BAB II

PEIGERTIAN DARKOZIXA

l, APAXAH YANG DIMARSUD DERGAN RARIOTIRKA ¢

Borkotika adalsh gat yang dapat ocninbulken pengarvh
pengaruh toxrtentu pada tubmh dan tental canunia, antara lee-
in dnlan bentuk nmengurangi/aeluzpuhkan atau menghilangkan
kocadaren, necderikan rangeangan atan oooanzat (buken dalan
nal coke) dan dapat pula wengantar pzaucic ko alan halunlpo~
ui..1

Nomurut kasue ucum bahasna Injgris = Indoncnin oleh
U,J. 3. Porvadarainta, *"narcotico® derarti *yang nenicurkan®
(kata eifot) atau "obat blue® (kats benéanya).®

Xorudion Organicaci Kecehaton Dunia (World Fealth Ore-
ceoication) nendofinicikan cobdbagai berilut
o. dapat dipensaruhi cocarn bafdaniph, cempongaruhi tingkah

laka coccorangs
v, tilek digunakan untuk tajuad pensobatan;
0. tidnk dapat diterina oloh ouatu kotuépyecan/ casynsrakat,

Dopzan kotontunan dari Organicaci Kecohatan Dunia ter-
gobut, dorarti kini yang divekoud dengen norketika tolah die-
perluan logi dongan tazbahan obat-obatan yang dapat neape-

nparahi xopadaran, di antaranye 3

_ilaoi Pcabincan Bappenkar Jotio, Pornnt Totnl lielow
m_nmgm Sarabays, 19?2. hn, 29,

24,4, S, Poorvadnarminta, fﬂ% 2 U"‘u% Bahasa_Ingard omIne
¢onenia, Cyprens, Jakarte, 197i, hin, . '
8
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l, obat-obat pondnang oyaraf;
2. obat=0dat perangoang enorgi, buken eskos
3. obat-obat yong ponyobabdkan khayalen dalen etak,>

Pon_ertian narketika sedagaimana yang diatur 41 da-
len Undang~-undang fopexr 9 Talun 1976 (Leabaran Hegara Tahun
1976 feocoy 37, Tazbahan Lenbaran Leogara Hover 3086) 41 de-
len pacal 1 angks 2 eanpal dengan angka 13 disobutkan bahva
obat bius/narketika ialah, colain ecria cat yans beracal do-
ri tenc=en cendu, ganja, tanocan coca, dicotutkan juga eco-
rua obat yaapg neapunyai offok atean pongaruh nenb!.uo.4

Sebetulnya pengortion n rrotika tidaklah dapat dinye-
takan atoun dinilai cobagai daik atou buruk, berbahaya atan
tidak borbehaya, berzanfant atzu tidak, tergontung peds
cara ponggunaannya dan untuk nakcud apa orang yang bersange
kuten itu congsunakannya,

Kata narkotika ycapg dikenal coknrang diporkirakan
clch para ahli bnhen beracal dari getuanh kota dalan behaen
Yunani yaitu 'narknn's, yang ortinya menjadi koku, atau
ronjadi kojang. D1 danlan ifistilah kedokteoren dikenal pula
kata 'nurhboo‘.s Sering rula dicotut narkosio yang artinya

Btha::ad Hemld, "lacalah Penyanlahgunaan ar'otika®,
| o Hank Ra ndononin, focoxr 23 Tahun II Septcaber
9 8! 4, * - Qe

rohammada Bamid, onycit., Blo. 7.

5L1hat D, Sscdjons, Narketiltn dnn Remaja, ilunni Ban-
cungs 1973, hln, 117.

Ssnpponkar Jedin, on,eit., hln, 49,
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¢idiugkan sobolun nensalani pexzdedahen., Sobagal contoh da=-
pat dikcoukakan, kalan zat mcrkotika itu untuk anaotoni
(pecbivean lokal) terhadap erang yen: pongalani peaxbedahan
¢an dioakendken untuk kepentingon pengobaton, untuk cendtie-
kan rasa cakit waktu sencabut gigi dan cobngainya, aaka zat
narkotika itu oonjadi balk daon beroanfeat bagi kepentingan
kesanusinan,

Inles hal narkstiks ini rwenjadi benecans, naka Pukan
eajoe karena orpng tidak tahu cars pengcunsannyon, totapi benw
cana itu dapat juga torjerdi karena pengrungan yang calab, yoe
ity dengan oekend yong tidak dapat diportansrungiavadkan,
Aten karena neckipun tahu oara pengounannnys yang topat dan
baik, totapi dengan cengaja tenyimpeong darl cara pengsunazsn
yons cecooptinya itu,

Dengan donikian pengortien n-rkotika soporti apa yang
di :ienal cokarong ini tidak lagi cekelar berarti obat biue,
tctept artinya tolcoh neluao nmonjadi iotilah bagl sesua eat
yoa dianggap oeapunyal khaoiat/kcuaton cona dengens obat
biug, waltupun mespunyai efok=ofok loin di ecanping pcobiuvce
an,

Dnlan hubun annya dengan cecaloh ronyalahgunosn nare
kotika, tordapat doberapo jonis nartotika yang cukup dike=
nal dalen kalangon nasyarakat, apabila ditinjau dari sudut
juilah pecoaakeiannya cesars ilegoel. Dalen raagka ini pulalch

ponulin mencoba untuk ncuberikan uraion/ulasan tentany de
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i1

berapa jenis norketika yang cukup dikonal votuk dapat o=
ncantar lebih janh nacalah penyalahgunaann narkatika dalos
uraian pada dab=-bad ecelanjutnya.

Jaopnig-jonis norirotika yang oukup dikenal iftu adalahs
I, OBAT BIUS

Yapg tommosuk obat biuo ialah obat-obat yang tergoe-
long dolon daftar ®0" atan doftar Obat Biuo bordasarian Su-
rat Eoputucan Fienteri Kecohatnn Rep:blik Indonosia Do, 65/1117,
EE3/8%/1IV/77, tanggal 1 April 1977, Ponulio okan mendoriknn
contoh, antara lain rebacsl berIkut 3 '

a. Opiun ( Cencu )3

b, Ganjns

o. Horthisng

d. !Ierblng
Ad, 8, O n i unn ( Condu )

Candu beracal dari getah btuah tusbuhan yang diseSut
papaver connivortm." Qotah papaver vering dicebtnt crndu ko=
gar,. Untuk neoporoleh candu yang siap untuk digunakan, Do~
sih diperlukan proses pengolshan deapgan jalan penan:zangan,
pclarutan, penyuiingan, ataupun dengan pencanpur borbagzal
bahan lain dolao bentuk untuk dihicap., Iotilah condu yeng
l1cbih populer dicobut dengan nanma ®opiun®, Canéu cerupaken
bahan dacar utazma yang paling banyak dibutuhkan oleh pabrik-
pabrik faracaoi untuk menproduksi obat-odat yang moensandung

Tp, scedjono, pp, eit., hlm. 77 = 78,
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narkotika.

Canfu cedbngal jonis nerkotika tercasuk Jenis yang
borpenzarud dalen corurunkan/menghilengken kosadaran, Kare-
na itu dbanyak berfungsi sabagal elenen utemn dalen penbupnte
en obat tidur dan odat pononang. Penggunann cpndu secora
gclap dilekukan desigan songhicapnya colalui satu pipa yang
dituat khuzue untak itu, biasasya dari dembdu,

A8,b. fan dn

Ganjo beracal dari tunza dan dounedgun tunidbuhan jenis
rucrut yenp dicetui cannabdio cativa.a Pegununpgan Hioslaya di
Indin, Cinn, can Dideria dikenal eebogal daersh asal tumbuhan
ini, Iotilph bagl pgonja yeng lobih poruler ialah *mariyupna®,
Iord jenis tunbuhin ecannabip sativa ini dapat pula diporoleh
jenis narkotika leinnyo yong dicedut "haoish®, yansg didunt
dari donar connablie, Genja yons cuadah olap untuk éirunaken
biaconya borwcrna biru kehitan-hitaran dan bontuknya nenye-
rurai cerbuk kasar. Adapun jenis hasich “laconyn oenyorupat
terung demarna hiten,

Ganja oeurun hasich digunnkan dengan jalan menghianp-
nya ceporti rokok, Solain itu genja do-at juzsa dimaken densen
nenaturkannya pada berbagail jonio cakenan atau olnmunaon. Darat
diketabui bdbohwa gonja corupsken jonio narkotika yeng paling
benyak digunaken, Ini cungkins dicobadkan oleh karena harzanya

BM" hln, 69 - T,
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yongs rolatif lobih ourah, cara pecakalannya yong praktis
corta akibat-akibatays yang Jauh lobtih kecil apadbila didane
dingkan dengan jonls-jenin narkotiks lainnye,’ :

Ad.e. Mopfhin

Condu kasar (rav opiun) yong berupa getah papaver
dengen nolaluiv statu prosso kinfawl drpat celahiri:an cor-
thin.m yaitun gatu Jonis narkotika yensz dberdontuk kriastal
dengen varna koputihaputihan aton kuning pucat.

Forfhin iteraacuk jonio ncxitotika yong sangat berboe
hays korena nmﬁu; days yanz cenzakibatkan penakniannya
colalu conderung untuk zenzabah édooie dalen waktn yang Boe
latif cinzkat, c2hingga eanget combdbahayokan Jiwva _nmmsi:a.
lortin yeng siop untuk digunakan bisconya tersedia dolen
hentuk pil putih atan pun éala dentuk cairan yong dapat
d1injokoikan ko dalen tutuh,

Ad, ¢. Borein

Dorfin dopat pula dipronos cocara kiniavi cohingre
neaporoloh jenie narkotika lainnya yeng dicotut hm!.n.n
Jenio nrrkotika inl berbentuk zoperti corbuk krlotal dengan

tarnsa ~utih cton pirang.

1vid., hlo. 7L - T4.
1%7p3d., Do, 78 = 79,
21b4d., Ao, 80.
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1I. 0DAT KERAS

Yang toruasuk odat kerac ialch edat-obatan yang tergo-

long dalen Daftar Obat Kerno (Daftar "G®), berdasarkan Surast
Koputuean lonteri Kesshatan R, I, D0.65/LE1,XBS/SK/IV/TT tang-
gal 1 April 1977. Beberapa contsh, contaras lain ockagal bari-
t

Q4

b,

Co

4,

Ze

Skripsi

valliuo df bideng kogehaten valliun adalah obat penonang
yang neapunynd ofek sanpingan ne=derlkan roasa mengantuks
phorcphor d1 bidang kesshatan tormacuk jonis obat koras, te-
tapi Dopartenon Pcrinductrian cenotapkan codasal dbghsn bo-
kn untuk infaotri korek api, Akibatnya pbhosphor bipa lolos
koluar 4:xi1 pengavasan Dapartcaen Ke chatan éan Jatuh ke
tansan peabtuat potacan yeng bica ccobawa korbang

kalii tormacuk dalan Jonis obat keras tetapi terbatas, ya-
ita yang hanya boleh diberikon dale: bentuk odbat kurur ne-
lalui znpotik, Totapi panda pedasans lain dijual dalan bene
tuk kriotal, cobingpa jatub ko tongan pectuat potasan lazi;
lucinal yoitu odat tidur. Obat inl tergolong da o jenis
obat kcran, lcoporolehnya harus velalui rcoop dokter, te-
tapi kdnyatannnya dapat diperoloh ¢i luar resep dokter de-
nzan junlah cukup banyak, cohin;pa dapat dicalohgunakan,
nigalnya untuk dipergunckan bunub diri, atau pcrbuantan
lainnya ycng beroifat negatif,

ARROTIK

Dalem cunia narkotika ada boberapa 1otilah yang cukup
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di*ennl, yaitu gntars lain o2ba~al dorikut i

a. Upso ;

b, Opoeds;

c. Dowan 3

4. Pcychedejico;

¢ Drug 3

f, Deprespcanta

g+ Stirnlants ;

h, Dependence

1. Abuse,

M, 1, "Upg" corupskan fstilah yeng diberiken kepada bertagal
Jenis narkotika yang tertentu yang digjunakan secars lezal un-
tuk keperlian-pengabatan, 12 Jenis-jcnip nerkotike yang masuk
dalam golongan “upo® ini ialah jenis yeng dopat nemberikan
rangeongen vitalitas ataw cenangat pads pemakainga. Daxd bere
bagal jonisp narkotika yang vasuk dalan golengan “ups® ini,
yang paling terkenal falah Jenlg “amphetaninen®™, yaitu Jenin
nar-otika yang digunakan kkusus untuk seagurcngi nefeu cakan.
Solain smphetanines adalah "cocaine, yaitu narketika yang
gecara recai dirunakan untuk penzedbalen basian=bagian tubvh
cecarn terdatac,

Ai.z..'Speed' adaleh 1gtiloh poruler yang digonakan untuk
nerkotika yang dinanekan nothaapotasine.'5 Jenis int dapat
dirunakan donzan rongntukkannya ke dslam tubuh, "Speod™ di~

2m1d., nip. 80,

132_&-3 hin, 86,
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anzrop cengot berbahaya karena daya rasgcangennye yang lebdih
kuat dan copat apabila dibandingkan dengan amphetanines,

Ad, 5. "Dowapn® adalah istilah yang digunakan untuk jonie-~jenio
narkotika yang dapat neaborikan raca kotenangan dan rasa kan-
tnt.“ Jenip=Jenio narkotika ini eecara legahk dipergunakan
relalul resep dokter untuk nelawan/<cnzhilanzkan kecenpsan,
ketegangan atau gangsuan tldak dica tidur,

Ad.4. "Paychedelics® adalah suatu fotiloh yang bdaru dikenal
beberaps tahun terakhir in{ untuk beberapa jenio narkotika
yang cering juga dinangkan *hallucinegons®™ oleh karena penpge
gunagnnya torutana dimaksudkan nengatur ke alan khayulnn.ls

Jenio=jenio psychedelics yans peling keras dan paling
terkenal inlah apa yang dicedut "Lysorgic Acid Diethylanid®
(1SD). Apabila seseerang codang bernda di bavah pengaruh LSD,
waka fa oudnh tidak dapat conbedakan antara yeng nyata dan
yang khayali.

Hasih tordapat lagi boderapa jenio narketika selaih do-
ri apa yeng telah penulio kecukckon di atao, akan totapl urun-
nye jonio nzrketika lainnye tidak populoxr di kalangan casya-
rakat éan hanya torbatas di lingkungan farrmapl dan kedoktsren
caja,

Totapi ada satu jenis narketika yeng casih porlu dike

141v14., hin, 91.

151bid., mn, 91,
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cukakan eacars sepintaes kilas ¢4 oini ialech apa yang dinene-
kon ﬂnothadono',15 yaitu jenis norkotika yang secarn rosl
4{gunakan justru untuk neacogah akibat dari ponggunsan narkoe
tika. Sedbagainnana diketahui, sescorang yang tolah diporbdudak
oloh narkotika pada cant terteantu cendutuhkan rangsangan cat
nerkotika. Apabila caopal peda waktu itu tudbuhnya delun nene-
rica rangrangan narketike, naka tinbullah akidat-akibat dow-
lem bentuk kejang-kejeng, vuntah~tuntah, secoak nafas, dan lain
cobagainya. Akibat-gkibat inileh yang énpat diceogah dongan
~ongrunakon pothadone, Totapi ponsrunasn nmethadons secara eoe
ring jugs okan memungkinken cuatu ketérgantungan {depondensi)
torhedap norkotika ini atou cenjadi adiknot {diperbudak) ne-
tkadono,

Ad,5., "Drug® digunakon untuk ouatu caot, yang Jika dimasukkan
¢alen tutub nonjotulken cuatu atoau efok pada calah satu atem
boborapa fungoi 41 dalen tnbuh.‘1

44.6, "Doproncanto® difunaken untuk guatu gat yeng ceapunyai
ofok veagurangl kegiatan dari cuocunan oyaraf pusnt nohingna
dipakal untuk nenonangkan syaraf cocoorans ateu cenporcudeh
oranzg bica tldur.1a
24,7, *Stizulants® derdeda dengan doproncants, cticulantn juo-
tru coeningkatkan kegiatan daripadn susunan oyaraf pusat eoc-
hingsa nerangrang dan ceningkntken keccnpuan f£1aik snncarans%g

n-ﬁhgd.. nlo. 94.
173apponkar Jatin, gn.cit., hlo. 48,
181v44., hin, 49.
191p3d., hin. 50,
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Nengkongontraoly diri untuk ncabuat prestasi yang lo-
bih baik, Imlas kalangan olah rpcavan dipakai sering kall oo
carn ocnbunyli-sombunyi dan ini yang dicedbut "doping™.

44,8, Dapendence {kotergantungan) ada dua nacam ,20

- ®Paychological dependence® {kotorcantungan psikis) ynitu
matu kendaan 41 nana seocorang cering tenggunakan suatu
obat yans cengakibatkan kebiaconn yans tidak dapat dilepno-
kan,

= "Physically dependence® (kotergantungon fisik) yaitu cnatu
koadarn 43 nanc fisik nl peznkal terun ooneruso mondutuhkan
obat fitu dan Jika borhenti aenind:.lkan gangpuan dales tu-
tuhnya,

A4,9, "Abtice" yaitu penyalahgungon cuatu ohat.ymu; dopat no-

niab lkan ¢fek yeng bordahaya bazi si pecakal sendiri. Bila

ol penakal coring celakukan ®"atuen® torhadap tuntu Jenis obat

tortentu, reke oi pcaakal akan conjadi "dependent®™ torhadap

gdbat torsotut.

"Dapendonco™ tidak ecelalu disobadkan karena "abuse®s
dapat Juga dieobobkah karona pengobatan dengan suatu Jenis
obat dnlen jangka waktu yang laca, Sobasai contoh yaitu tonew
orang yang neaderita ponyakit "sukay tidur* (inceonia) yinc
diobanti dongan jonio cbat Pbarbiturato® énlan jangka waktu
yong lena dopat ncnyeba ken ai pencerita conjadi “dependont®
terhadep darbiturate, Dalan keadaan donikian ooka ceoeorcng

207p44., hln, 51,
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y-ng d4alas keadaan "dependence® terhadap cuatu jenis obat
tertontu untuk mooreroleh sfek yang camas dari jensie obat
tersebut, dibutuhkon dooio yans lebih besar untuk setiny
kall pomakalen. Dengan denmikion oi pemakni cenderunz untuk
ocngZunalkan suatu obat yang lobih kuat doripada yang digu-
nakan eedsluonya, cohingga skhirnya ia akan tenjadi ssorang
®addict™,
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ASPEK YURIDIK TLRHADAP NARKOTIKA

Dalon Dab ind ponulis nongemidckan dosar hdnm poyga-
tra nmdotil:d cosudah demt sobolwm Lnvlomesin noidelr, Sosu-
dah Dxlenocia nordeln, dom cocund dengmy hotontum pacal I
Aturem Poralihen Unrloyp=tidony Dasorr 1945, tetap borloku
Stanteblad 1927 nonoy 278 Jo. nonor 536 youp dikonal  dongm
nona Vordoovente Middelen Ordonamtio danygnm porubshon Ao
tombahneriya, yoy; blosmiye disinghat dengmy Undoemp-inidony O-
bat Biuc; solemijutnya dizingdat VIO cobngad poratwean khusus
amtotila,

Vardooverio IHddolon Glomtio toadiyd dord 29 pacal,
44 oo dintwe ponnsulion, poyolumran, ponilikom, ponyinpon-
a1, pajutlen, ponckaloen dardi aavlotika, dom ciopo-claps yooug
poopiniynad hok nolabulizzy hal-htl copartd torcobut di otas,

Pocnl 1 V10 nenuat Botenturm i demy dalan pasal ing
Juen dddapati Rotontum nonsennd aph cojo yooup depot disobut
doyrr nokotdka, Pasal 2 conpad posal 24 VIO berdcd ponge-
towpapatimen dim 1oy perjuniey, penbordom, pongolah-
m, pentoulin, penpoluia, dan pandlibzx nolotila, codomg-
ko pacal 25 V0 noyponnl soikst pidema bagd norcka yoour no-
lakukom polmyppareon kotentum pastal-pastl soboliemyd.

Kited Bylmmawwrleyg Holo PUima (colmijutays ddcobut

20
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KUHP) gobapal poratura: wirm dalan hal pehjatuheey conbicd
il nonyenal aglotilin cwup borat, ki totapt V110 co-
basnd poratuaan Bheus pesjotuhm conbicd pidosia tordlalu
ringmi. Hol tercobut swich boroy tontu oy nonyulithom
halz:in. Di gotu pihalr haldn tordlhat poie paratum your o=
da, d1 pihalr lain porotwoi-poratinen yoour ado cudsh ti-
dal: gosunl dongom koxlaon selioeiy,.

Kolwariemy yooyz ladn doxd KUHP Qe "™4H0 inloh tidak
nongatwr pesyebaton dom parawetey korbomy noatotikn. Oloh
ez 1tu porlu dixiahom Uvleipstevioyg: Hakotilkn yoys so-
sunl doy keatamy/lobutuhen sol:orane Untul: 4tu Ponorin-
toh Indonosia toloh nectaplkst barlalunya Undosy=iniong:
nanor 8 ol 1976 dm Undlongewylooy; nonor 9 tohwy 1976,
v ddharaplion dapat penenuhi hobutuhon A1 dalon uscha
paimpenloyin pewslohgmina nmdotila,

Untomg=-werlom nooor 8 tohun 1976 (LI dghi 1976 lo.
36) tontoy Poeyoschon Konvensd Tungpal Horl:otilia 1961 bo-
sorta Protolol yoy noipubshiya toardiad dord dun bunh pa-
sql. Pacal 1 monponnd poirocchon Keveewsd Twyepodl Dovdzow
tika 1961 danpe porsysrata torhadop pacal 48 ayat (2)
deoy Protolol yoang novymbsh Konvens! Twyal Noadiotila 1961
sobayd torlompiy, poia lompiren ko 1. Pasnl 2 nomponnd
pant borlajamyr wiisipg=-werioyg torvehut,

Df dalom penjolocon wrlog=wrioy torcobut pala ba-
clo i, dlcobuthkan tujum doprl Xomvonot torzobut yoltus
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. nonteiptalion sustu Komvonsd Imtoampuionnl ya pxla
wnrriya dapat ditoring oloh hwogora-nopgmd di dimia;

b, nonyonpinmiclion emtt-carn poeownoTl narkotikn  don

atasi pongracateiye Bhuowe witul: opontingmm
paipobatan dom atau tujumm 4lnu poyjotahua;

C. mnj':min gyt kordn cona Intoracsionnl dalon peeys-
oxgi:fm apoe nolowl Ao tujuan torcobut doapat dieoa-
Seiloichkon peda 2lines torokhir dord pottjolocooy Wie

den=wimy tercebut, pada pokolmyn dicobutl:om bahwd Ko
vewsd Tyl torsebut bosxarta frotolol ymy nengubohnya
pxla wnenva tidok bortantoyrm donse Lopoentisgmi-=hopon-
tLrey Indenosia dom doyen derdl:iony dopat ditorinn don
Adiporpmaken sobasedl doasar wtul: nenyusim porweylimg-undong -
on ancionn) doleon bideng aorkotila,

Joil Jolaglch Al cind bolm dasor dard Undenyeinie
demy noor 9 tohw 1976 tontonyg narkotika alalah Komvensd
Tuwsnl torsobut bosarta Protol:ol yoryr mongwohys da ju-
2 Lwtrukcd Prosiden Ropubiil: Dvlomosia norior 6 tamn

1971, Undont=wviemy; nooor 9 tohamy 1976 ind dtherapkon da-
ot penmygsaleyd pmlmlth@M‘n aaxlotiln sobopni ponp-
protd V0 yooup culoh tddal lagl sceund dongmn porkonbompe
ey zonmy, korend yoous dictwe di daloenys hoyolah noyponad
pardinzza dio pearypuino aorkotiln, codavdion toutog po-
1aymun kosohatan witul: uccha payonbuhen pocmrlimyn tidal:
diatwee, D1 dolon poacal 1 UV Po, 9 tohw 1976 diactw gocora
linitatif opt caja yoog dapat dicebut smatotila, di dalos
pasil int Jusn dopnt ditonuin Rrdtoria davdpota poeanylu

nmlotilen domy ape yor dinclsw! denygen 1ohabilitacd,
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- Poermidu nnrl:otilin ovdalah oroey; yioys mongiaviniony ot
lotil:n dm dalm keadamn loterg:mtmygm povia norlotikas,
batl: gocorn fioil noupm poikis otidbot pogmmam otou
powyalchaman nmdzotila,

hobflitanl alaloh uscha memulihlon witu: nonjoii-
ko poeritu nmlotila hidup cohat Jocuodch domy atau
rohnridngh cohinppe dapnt nenyesuathon dmy nondnydatho
Fombali Letrapilomyn, penpotahuctiya cortn Ropoiad-
pmya dalen insinmgon hidup,

Db IX wyiemg=ttvin Ind teadderi deoad 17 pacal, neng-
atw pewneine norhotilia yoryr diporbolohlznn, yoitu watwu:
kopamtingen pensobata dany ateu tujumn 4lnu poryrotchunn, Bab
III neyatwe nongionnd tota exra ponganglutian nakotil:a bailk:
nolalul witre, laut asup darat. Bob IV aoyatar pensonad
pabustai=-porbusten yo; dilarmg. 8ab Vo pesgonnt ponyidilom,
paounituty, de peerdlcam A dopen punigeiilon, Bob VI uoe-
nemnt pojoroy/prent kepatla norcka yioig tolch bordasa dalon
peyneckaplim kojohaton yoryg noayoylut noalotika, dtibort
gmorony yooy ol diatme dengo Paratween Pemerintoh, 3ab
VII nenpatwre porysobstan Aoy rehnbilitnsl horban ponyalahpue
nam amlotilia dom usaha pencagrmloomys, soldoydiany ey o-
aat kotontumn piimia bapd puloispmean torhalop perbustom-
perbunsten yonn dilorasy toadaopet dalen Beb VIII, A tota-
pl Aalan pooal 37 dard Bab YIII tarsobut tardapat Letontum
yoous noylnpey; doct pacal 53 ayot (2) KUHP, Pasal 37 UU lo.
9 tuum 1976 pode polalziyn nonyobutlmn bohwe pareobamn molz-
Lulie perbucton plidgma dapat dipidenn dengen pidema ponjora
you stma dengen pidana pojara bagd porbuatey ptdmaya,

Aol 21 bordneori:on portinbogm coports dicebuitlan dalon
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penjolaoo pasal torsobut, yaitu @ Wiomweut pasel 4l porco-
bam nololubix porbunton pldonn anvlotiln, dimemm dongey pi-
dena yoour soae denpmy perbuntom pideswmys, hovona ddomgonp
bahwee poreobam itu condlird owlch bm'brhm",l Poual 53 ayat
(2) KUHP borbwiyd ¢ Minkoimun pidisa polkok torhalap kojohnt-
iy Aalon hidl pareobam: dilweayd soportipa.™ Hal coporti tor-
gobut di atas dirmoighinlan Eoona adonya pasal 103 KUHP,

Hoymralint Itonicsla, torutina parva ronnin, bolun £oe
powtimyn nonyadtarrd bohaye norkotika bilo Afsalahgweini:oet, Po-
da wnenyd nporel weng oenyxiard stavpw: nongetahd ooy
bohaya dan akzibathya bohwe penyalahpeiom aorkotilka dopat no-
ninbullm kotergmtwigm. B tidak heayn 1ty, totapd Jusn
norupakon porbuntl yoour noloessr nans-nond y:ay &la, bah-
kot noloimmes noiman hulhwn yooys bovlalu dengsmy sopnla fkibot
i cbied hulwnya, fmpa adanya kooxiores: okan hal torcsobut,
dapat dikotali poemidu-pocmidu nomkotika di Indonosia noru-

= loxrbom,

D1 bownh 404 ponulis Butiphon pesxiapat scleoh sooreg
oo hukiag, doson lrdndnologl povla Fohultas Huon Univm\-!.
cltos Alrlige yo cowtorn loin nenyatalo cobagad berdkut @

1

ihat K. Lot jil: Saloh, Polenyidinp Kitob Bylompeipylosis
Hulzwg Pimia, (uu plion baru aa:\ porubahan N alin

Ilonesin, Jokarta, 1976, h, 57.
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Gopboron win dard nasymolat owon nongenad :3001-::\?
ponxiat a2dalah gobonal coorayy your porlu ditaluti, 4i-
peivyle dom dipiden hovonin 41 dalon dird ciponylot
{tu tordapnt sopnla cecustu yoay bueul: dany Jahat, Gone
boaeny dnd 440k socund doyges bopatare:, Dilihat dmred
sord $lou kodolrtora ceovenyy perylat lobih condlormy
dipoloylimey cobogal oroyr yoo "calkitn”, Kalau kita nou
nooving lonyatam dni, ook Sopantagnys Loorsy] Pl
dnt itu "Aloboati™ Aoy bulimy dihulng,

Hol Indi cooynt Dorlainmg eclinld dongom noegmaea=-n05mmn
naju 44 non poedu nolotilin tidal norupnlioy koi'bmy Eaonn
tolch nonetahul aklibot yooyp obiay Altiobullkiswys.

IHosalah norclotilia yory dihpdopl Indonosias inlch adoe
aya Jwilzh lorban yoo nenmtjuldiee kemndliony yonyg luoee bilosa,
DY conping hel terscbut, Juse teloch malnd nenyobarays potya-
lohapmom norlotila di boberapa hota bosar don cobagion ko=
to=kota koell dom mnldn bomwyol: mengenbil korbo poxa rennja
vy porupalion penoresi nule ying diddom-ddonban cobagel Go-
norasi Powardic dem Potorus eito-eits Porfucmiyzon Sy,

Sgbagat Lohey poloyviep pomndis hemlicheny dotn Jwlsh
poriorita horbm nototilin yooyr dirowat 44 lwmach ot Pusot
Dr, Jootono Swrabaya vy penilic porosloh dod D, Yaldirs

“mrocnddvir jo, Kopele daszion Puiliiatrd cobaynd barilut

2L1hz:t J.u. Schotapy dom Hoard jono Rol:uodiputrp, Po=
rostos Polen Krjndnolopd, Sweabayn, topa tohi, h, 6,
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z-__.:-_.imia.l:almin.......’ Junlah

fahun, Lol:i-1gi:y ! Porgnpuen !

1971 ! 28 ! 2 ! 30
1972 ; 2 % - i 3
1973 1 30 ! 2 ! 32
1974 E 21 E 2 i L
1975 tooa 3 ; 22
1976 toow 3 ! ’2
1977 | Oy 2 : 32

el jutniya 44 jelackam oleoh My, Ualdisd Hempoondiedy-
Jo bohwe Junloh pondorits Lorbem norlotila yooy oolaporion
dem dfravmt A4 Raoh Sal:dt, nonowt porkirom heyn  1/10
bopden dx 4 Junlch porvierita korbem noakotilia colwruhiyn i
kota S . Lyd. Sobopim: bouor dmd poxlority lzorbmy nml:ce-
tiln 10k berod moloporkan witil: divowot 14 Hwsh Sokit
denry alosset tolut dflotahul oloh yooyp bortmiib/opoarat po-
ne): hulam,

Censinmt copatuyn nonyeboy dim para korba liebowynk-
o P ronnin, odn ecwmp alason witul: penyatalicn bohoyae po-
ayalahpeiaen ewkotlilin perupalion baboyo nosional yooz hovas
sopura ditmppulonpd, Dotaps coriwehyn Peowrdntah nemangod
nostloh I tarbuiti dexrd Rotorasyic Koo Koplimmtip Lokoconmin
Soedan? dalan Juapa Poro poda hoard Solane, tomupmml 8 Juwl
1976, 41 Aula Dopartonen Ponoroypey Jakarta yoy ators ladn
noyatalio sobagnd beribtat
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aes DO pnealoh noybotilin A1 Dvionecsis diln-
kulieny goemrn besar-bosorn dom bertahap, tohap, porta-
e &ialch denspon nenotony; swabor dat:syziya bohmy s~
l:oti;l:.:v. dem lscr.mzzimx‘bz:.mx z}itm};;m} poxa pendordvg lom
exyviumy narkotila {diruy adddets),

Soloe: jutaya Ailotala bahua binya daripada oporasi-
oparasi torsebut yoaye lebih dilenal dengeny nenmn "Oporosci
Gurita"™ lobih dad Rp 200,000,000,00. vmy binya ini nipoth
Al lebibh murch dibasdinghan dengm korugdo yong Qi
tinbullize: olch patiyalzhjzwiam norlotika don kohaicwran fo=
nerast nwln, Jike conpot hel 98 torjadi, nnka cubvorsci to-
1zh posul dengan nwlah ko Dndotesis Ao bortujus: uenghom-
ewl:on Hogarg Republil: Indonosia. Oloh korvona hal iniloh
naka Ponorintoh boruccha nongetact nocaloh ponyolzhooiaem
nmiotdla. Ditinjou derd ozl politis, seat meubuhayalion
Loonomon nogara deel Boysn Imlo:wsia.l’

Kerdion tinbul custu portzaiyam @ oilonsopa porg lor-
bem nopkotilin Robmiynlion adzlah onnl-nminl: nwla ? Hel torso-
but dlceobablion cifat ool mwla yoltu Lapin tahu, ingis non-
coba, yrey; kemnliom monliydint padia punypacines nolotilan,
Demy gobaynd pesiyobob leoin inlch ooy wiswe kosongnjam,
yau nenzyg Lin oonshanewdion ponoract emxla, A1 sonping
Femnegiine ademyn kopgloten=hegiaton subvercipy dod lowe-

logen politil Indoresio youg bortujunn nonggaogsu kotortdba

3"01)01-:*51 Penborentase Havliotilia cocorn Bosnrwbosar-
tm dm bertohap”, Koupon, Jolartn, 9 Jied 1976,

Ibac,
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de hoommen nasyaraliat AL comping noneard howtwyny £i-
axsiil yoyg cobosar=bonmmya.
Di gomping hol-hal tersobut 44 otos, copot dicobut-
ey pula penyobabe-paniyobab ladn yaitu
1. Sobopat tompat poloriony, Lorong
o m@l/ tidal: davet nenoruslo zol:0lch;
b. tidak neviapath:an lepoyssey pelorjommg
2. Tidel nou dil:atolan ketingsnlom Jommyg
3. Inpin pononuhd nafouw Aoy l:onil:rx"t.:"x;
4, Km:l:: o olaya pongowaom dowd orgngtun torhata)p ok
- onalmyn;
5. Pongmamh derd £ln nencencd Ierkotdlis, da
6, Amiyn oroey ool y:::’.. ool o I.Llcc’.ou:l.\., toruton
mrcl.». y:M" ‘nenonal: ':g ¢ h‘imya hipplog, yog wnemye
leemuium Lrl.otﬁ:.. .
serhatiem yog cordus torholap bohoyo noalotil:c oloh
Pororintah cdtu denge dibolumdbiceniys Inctawlisd Propiden
RI “onorr 6 tchw 1971 povic Baylan Koordinowl Intolijen fnoi-
ol atant DTN, yroy digorahd 5 oocglich, yaltu 2
a. oeoadeh nicvlotila;
b, rozmaleh konalalen muk-2iok
0. bosalch pubveorsi
d. prooloh ponyoliweyxiupens
de oroalch unv; palou,
Cntul: molokominton Instrw:ci Prociden torceobut didi-
il o' folakemin Imctrui:zd Precidon Tomor 6 taohn 1971
sagy bMosomya lobih dilenal dengm: sobuton Baliolal: Impees 6

tany 1971, Totapl ponwait hepnt coya, penemgpulongio nost-

5 atene ara donygon Bopd: &oo:lj':rl.o Sdntibnos Konmylo
[{’3{;; 183:?.;:; KOI)Oliwi{"I Swabnya, pxla ~~w.1 7 Juli dm W
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1zh navlotila tidal mwylidn Aitempomadoyl condird olch catu

balem saje. Hmruo oo sustu korjosons yoyg orot donyey ba-

den=barim lein yooig ode hubuweyo dengen nocolch novhotiln,
soporti Dopmitorxey Kesohatmi, Yopoartencen Sosinl, Departenion

Ao, Ao pmrticipani altip dml colwuh lapicon nocymra-

wt. Daran o2tova horjasans tercebut, diharaplan dapat di-

boraitan atau setidak-tidalnya dilwsyd Jwilch orban po-

ayalahne: noaclotila.

Dalsm pornacalchey bohoye penyelohypeiom: noalotika A4 Indo-

nosia, ponadis dapat pensonbil kecinpulo

1. pencopzhan nocul: sinckotila gocorn tidal: sah;

2. poncognhim Joatuhnys novkotila e toewzm lolonpol: ovonyg
yoog tadal borwonoenyg;

3. pesicoschon norkotilin Jatuh ko toev:em horbomy;

4, bYilomoin pwlah Jotuh lorbomy, parlu disdaloy porawatoe
denwyemy facilitan Ponerdntoh moumny noeilitae dod nosyoe
vralat itu ceviiey;

5. b'lomoma Lorbmy su'ah cobuh, porlu Adolal:a ponmeitone
nental orban supnya tidol: menjaxli peeonvdu novlotila 1lo-
ol.

Dot wedon torgobut di ataz Jelocleoh bahwa nncoelak
ponyclahgeinme noarlotila horupakan toyey; Jowab solwesh
lopicon ntwyrehkat Indonecin, dan tidal: cuup ditoyomt gon-
diri oloh calch satu bale sojo. Dolo rooyia 10U pulelosh
ponulis menecoba witul: nonborilen colilidit walon tentany

Skripsi MASALAH PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI JAWA TIMUR Sentot Poedji Prajitno



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

30

nasalch ponydlahmeian aockotila youg molocxila beberapn now
raa. Haoslah poesyaloheiam amtotilin oieleh nnocalah in-
tamincionnl yay tidal ol dapat ditmpmdnyd covdird o-
1oh zotu nopmra, Oloh Laronin itu porlu korjacont yooir orat
A1 st nesen yoour satu denyon nesmra lafntiya. Hel L0l
torbulitd dalon Lonporensi Ianterpel tahwy 1976 y:oip lolu
yiou; telah nenbohos nosalcoh aovlotiln you toloh nelawla
Ealeyiey mdaenwdd duida. D Parcordbaten Bopoo-bangua
(FR3) zoexiiad teloh menenpatiion nasideoh swalotila ttu A4
bawch pengownsoinyt atau di bawah Lontaol Intorpol, notos
1ch tanyata bohwn SINGL: CO!NVEITION O HARCCTICS DRUGS
1961 tidal penardal witw: nenphedepl bomaem-nacon drwes
baru yoop cieweul dalon peredoro duuia.6
DL cint powalds Juin aim noncomibiplion rwasoy Sidey To-
himiemt ko I Ahli-nhld Monkotilia Ao (fosoeintion of the
South sgin Hotiomu), youup auiwptoays tordird dod 5 nopmn
witu o Iddencsia, Molayuia, PAlipiag, oifncapwra, doy Thotl-
1ez: tuntay "lekonondapi-rolonendaci Polakoomoar: Dol:lmge
61 Jsonn pololi-polol: punizzipulosipeey penyolchipwanze: noatko-
tila.

Rol:onoevdocl Romor 1.

Sgtiep tegmia xgnoti Avorn nerupalnn Progro Pone
didilien Easaleh Hevlotila yong diintegprasilet dengon'

6K:~.z;1 Penbinem Bapponlior datin, Porpoys Totpl lolne
o Dorlotilia, Sweabnyn, 1972, h, 28,
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Ponlidikom Kogohntm yo noneddap cotinp bidang kohie
dupms dolsn nooyavalnt.
- Rekenerxlood Nonmor 2,

Perlu dislalm vorkshop (Lokokaryn) isem tontang
Petidilen Iincaloh Impbotiln coenra borinale wmitw: pora
chll yxip borporal ¢4 dalon ponyuswim uzta pelajaron
di gokolah dem loinelaimyn,.

Reloneslast Honor 3.

Perlu dinaafantho gonnhkoinnl nwyl:idin adat-alat ko=
mudilknsi nacsa g nonportingd lhovmopxloon di kalep-
o nooyaakat tontasi ponvaruh sosiolopis, poilolopis
Az okanonds vy tinbul dard paynlohimann narkotika.
Zodapnt meylin heplatom-loAnton nacs odic diintoma-
gikoy densm prooron peexlidilm noacolah Davlotil:a,

Rolonendasi Nonor &4,

Dicoroniion oo dicclengomralze cocosa kontinvyu po-
nolition dim ovilunci dard mwomran nosiontl toentoayg
pocxlidilzom nncalah llovkotilka., bdoeyy nenyorail:ay  pula
witwl: dapataiya dibenhitul: cuntu pusat Lotihen Poelidibem
axseleh liockotilka pxia tinglkat Hasional,

Relaevilond oo 5.

Dalen nonxegril nooalch poescxiu Dmlotila porlun di-
teliimibkan keharusany bogl pecazvdu witik: ponypdluti progron
oftor caro nininnl 2 tchw torhitig oulai din dilke=
lunri:on doard tenpat perawoteosi.

Rokoncnidaci Nonor 6,

Doyt pordbodam-perbedam pevickoton dolon o=
1akoomolion pongiobaton dom rehabilitaci yoy todapat di
nosing=onolng negara ongpota Avem, ddoorotimn agor -
glolon portukoarm dard loporm Ponho.im ("ovaluntion
roport™) oitorn pora chli,

Rolonorvinsi Lonor 7.

Aroar pora chld Ponncmom dord nopmuo=nopoera Aszom
donet acylaliom ctuldl oot kemogliinon-kommgi:inan
peninenren dard paenmsi yooy diporoloh dard progion toe
N ponrontd,

Rolkoncylost lonor 8,

tnebila coomray: wiapn nograa dord suntu nogorn Asem
Adtohon kaaona porlora nokotika A nepma Asest loine
nya, Qlhzwpho oo nogora yooup nololukan pemchonm '
tareebut copora penboritahulzomiys kopada Dationnl Coor=
dinating brug aaforecmont Apmey darl nogora sipelaku
kojahat torcaobut,

rokonoviasi Nomoy 9.

Untul: nengwengd kololuasaomn borperal: dod penyedar
deny produsen golap norkotikn di kmmeon Asta Tongpmn
noka nepmra-noga oyota Acosnt havie ngnolak nacule
nya aton pongusir ko lunr wiloyahye, oricv=oroyg yoou
diz:*.ni);l;a norupalan poyedoe atau modusen nmdlzotila
yooig borosal dard nopgmd aonepuy jupea.
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Rol:omecuind HNomox 10,

Nowpingnt carg-cora dalon nonyatesi nscalah Radoti-
ka perlu didasari:en keopada pendeol:nta coeme pulti indi-
seiplinary naln cuswisy dologael witul Acom Drug wxport
I'coting venp ol dotezy; porlu neyziliut cortoliooy oroy-
orcyy doad polbagsnl bIdomyy youup borhubwyzm loyewry do-
nom penoyrnan nocaloh Hoavkotil:a. Do witud: meneapat
hnoil yrw eul:np borarti portoanuei-portonuan connenrn ind
xn%u Qicolenpporaloy colomn wilitu colwrong~lnaonyws 4

i,

Rolononidand Nomor 11,

Vonpdngnt coriuenhyn nooalch Novliotil:e dnd, ool periu
lmiye kerje cons yoouip bargifat tolode emtard neimo-nc-
ot et Avoon nmolaluf progron e juigorielaues Jueyimy
korja potuzts polal:soni.

Rol:orxnxiacy Nomor 12, ‘

Suctu Azgan Hareoties Dogl: hordalmye dapot diboatul:
pxia Socio Culturnl Buweau di baweh Acomn Sucrotm'iat.7

Donyzen oxdlamiyn rolkononxinsi-rolomorxingd torcebut, nol:e
lowajiben bopd cotiop Depara Asoom witul: mnyocmili:.: po-
aepuloyen nacaloh panyalahmmann norkotilin 48 nosing=riie
sing nofaa deng roloneyiact torzobut, dong nengdygat
gitunci den hodiol nasinp=nncing nogara. Jodd mnalowd dord-
padn relanenviooi torcobut tidal: loin cupaya ode Losatum
bartiLvak, sohingna dihmrophan dapat diporoloh hagil youg
gennlpinal meyd:in, Dalem hal 4ad poalic borl:osinpuloy
bal ewvajiban poliol: cotizp Hopmia Acomt ialch
1. oongexlalisy woha bm'cm:;. i delon Propron Porxdidil:om la-

sdch larlotiling
2. pmencognh masulmya cocara tidalr coh nmlotila ko nopmre-
noyme Avomn;

3. nombord ponermgay/ponywluhen kopala nosymalat lowat

TRurmgen "Stdang Tohwmm ko I Ahliechld Uemtotila A
lco’m",;ﬂto-l:om:ulmi{i-rol:mﬁmi Polakuma Yollmrost Asom po-
sol=pol:ok poncypulaya ponynlahgwien Novizotdl:ia®, Dhoann
“aata 26, S ptcn!;m' 1976, h. 7 Ay 34, '
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alot-clot komntlasd nacea tontonyg cogala al:ibat noga-
tif yog tinbul dard penyalchpiam nalotiln;

4. penbinem Lovbmy narkotil:a by lorbo yoy: swlch cone
buh, yoo norupal:an poniccegahast supeys horben tidal: kon-
ball 104 nonjodi pocmeidu,

Di Inpmdic pwy nnsoloh poaydlchpomam narkotiln ju-

m dogm Aneriba Soritat.

Ponordntoh Anerdka Sorilnt covlird dolom nonbing
orjosann nd swizh menporioken hubwyien dongen 80 noga-
e torunoul Indenesia, kata Aubrey A, Guremels anyppota
LEongros negmara terzobut di Jakoarta, Ia nonyal:ud bahm
balu nmletilia itu lebih baynl: toadapat 44 lusa Anorie-
Lu, desn watul: senbarmitasnya porlu biaya yoo cul:up bo-
Lo,

Totopd doyien adonya kerjocane yaug orpt antor hoe
cara dalm r.wnmmtla:z;;inyaam:swwa odieey lobih badl:,
dendl:izilch o wonmabohlon,

Jadi Jolocloh knlou nnsalch ponyalohpumoeon nol:otils
ooripal nastleh youg dihadept oleh senun nopiaa Lail: no-
para-nesme noju sopertd Ancriln Sorilnt doy Ingmric naue
pi1 nogmra=nerun borkenboy; soportl Indorecic. Setiop noe-
o porasa tormenn dongen naldn pontngliotiyr penyalahiue
nam aorkotila, torutmo bopvonn oalin luwa nelovla gonoro-
ci mrla, Uscha onenangiadayd oooalsh tersebut tidalr moype
I d1lakdzom oloh satu nogmra tope kevjassann deyion no-
A 1atn, Oloh Lasrenunmiya soeyjnt diporlubo suztu korjooo-
oo 44 sitoro negara-negsaa 41 dimias witul borsoul-sonn no-

nangralangd nogeleh penyalshgrieon noakotila,

SLihot Swabaya Pogt, el 24 Nopeber 1976,

Skripsi MASALAH PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI JAWA TIMUR Sentot Poedji Prajitno



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB IV

CARROTI °A T A P.ETIAGALZRIZIITA

1. g (o I3 y

cenyalehanem narkotikba pola wnrnya norupalion
iflokot dod bexlamm wocymeabat vy pliemyg, ball di-
tinim dorl cod cosial, politik, chonont, dm cobopnl-
Y. Cosoemmyn itu nodoronyy il youn peneyp BouPue
wyol Jiva oton nental youp tidok teguh witul wmemd
teat polovies, Dourut percha, hobotila dopnt wordo-
ik kepunsm, nochime hopuostn coou ot curttora.
Calehall copratd tevuebut di otas didlurtincilan oloch
oo dobter di feerika caviket, dichaed Kooppol doe
1 kovyenya “Tho g Giricly, your dalan bubu torgobut
chera 1ain ditulis echoapml badine

21lzn beynd: hal nodotiln dipwighon borhubing
Ay keadam oanyoegat it youg tide: somun
oIty ponaatd et poumhsednya, keropus oo silal
poeel dom ootad, Botdda): puncoy/bdhicooen youe po=-
lrrda ochermal: oula, sata kelipinm deidpd vy
ck dienrd nolalul khayale:, cooumiya wenvliopod
tomat witul noghalallon peyal o aadntila.

il mopte masyorakot tun a &inlgh Lorbom
rasip ‘ard kEenlom pnoyovakst yooug enlidt don "blaomipe
‘e Sk omitap poda Al mezu bolesn o=
'.:.:‘.m':*.ze.mh t::xﬁ: “khayal® yegp d wrolcfx dmi ponnl:int

:mj?t"ta‘:ia itu d -1;‘3:: oaviid ucimgxm potul;.giLt'zé?i&
aGtesi pavonian youg ddhadand degeoent peuh Eotudane
ey dom Loesopuhoen hati:r‘ o=

Ifr‘:-.:. alad Poyalahgwiam Daadbotila®, _mita Rl
“omar 23 Tabw 11, Jokmta, Dopcniia 1973, b V. !

33
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Dendl:iz pula gesoormig itu dopot nemjadd lorbm
ravizotila, disobablzee larenn @

Sesooray; oeupwiyal sceosuatu peyaliit, coporti co-
-4t Actoe nitam Dicodid gtau sakiit Batul: minum Codo-
110, lareng dengian ponnaliaia obat-obot torcobut dapat
neneaed /aeiphilogi:m pendoritaseiya, nal:a noreka
golalu berucchn pevdapatlzx obat-obat torsobut denga
barbazat jalen sohtLEgn al:ibataya nenjall ooomdumy,
sobab vy dcuil:im Diagoya disebut sobab Physils,

Alibat dari perponloy antara lein harena bujuliey/
jobal:zy/polzpam maupiet doro:*.(i;:n 12aa g1 tahu, po-
larion dari Lonyatam pohit dalon Behddupzy/pephi-
dupme den axla pula agor dirinya dibey ) oloh ymuy
1oy atae nenmig boypetualepm yooyr althimya penjad
gocgi.: uz, cobab yoig dendlidio disebut sobab Peycho-

ofl.

SolayJutnya Leginpuley doard Sadhor Krininologl Lo
II youg berlaypomy pada toyenl 28 - 30 Septomber 1972
di Semaroyg, oponpgemidialey cobab-sobab Ao faltor podo-
ro penyelahpneiaen narkotila cobopai berdbkut

Fal:tor Poylihis, emtora lain @
1. tewcard hecompm 4o Lepoublram
2. llencard ingcplrasi
3, Noloardlon divd dad eayatam
L. Rasa 4ngin tahu, nendaru, nawcoba dm cobapainya.

Fal:tor Sosizl Kultwil, oitore lain ¢
1. Raga oatia koo
2. Upacara-upacara lopercayam/odat
3., Torcedia doy mdalmya diperoloh dom seobagainya.

Jalitor llodio, antara lafn
CLeoIy; {m{; tdalon porlaubaygon Jivaiya oepalond
meymuem, lebih condoruy wtulr netyalahswalny nor-
lrotil:a. (dcalnyn, witul: neghilayi o r::z:g nalw, 10-
pa sep, rasa raawdah dird do lreconnsoni.

2 pcribinam 3
3

appail-mr Jatdn, By Ropoit to-
oo Jatds To

JKestnpulen Kordsi III Scmtner Kidrdnolopt II,
Sonrey, tewnal 28 - 30 soptonbor 1972, Stencilom.
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Kirenya hal tercebut di atas sogual pula denpgen po-
nelitiom yzy dilelu:ey olch Dy, Grohon Blodne , ceorsy

poiliater, yoy nounjvliley bphwa coblb-sobad yog worbust
goucortnyg jatuh Lo dalan ndrkotika dom obt-obat yoyg e
rdobullien ctorgontungat adalch Earena

1. Untul: merbul:tilen heboramdio nalalublan  tindakon-
tindakon yoy oenbzchayolan cepertl @ onypobut, por-
Lolahim, borgaul dengem wendta dam lafn-lain,

2. Sobagnt tindekm wituk merprotes sugtu lelusoam/
kovoenmpm soparti @ terhndap orey tua, swru-gun,
torh2lop nommia=-nornn dom lainelotn,

3. [(mtul nenghiloypho kelrocowam don nalopaska dird
kesepiom <o sebpsninya.

L, Sobopgal 1noca gotin ovre.

5. Ingdn tohu otan nencoba-coba dm foeng.b

Dt wradimietmrolon @ atos A vanmicara laagueg
denge: pare kovboy anrlotilia yoy; codzy; nejalomi porprt-
ey don penbinnse: A1 Bagton Poil:datyd RSUP Dr'. Sutono Swp-
baya, Jjuza hoteraypgm dmi para pejobat wol:ui Bappeilar
Jawa Tiran i KODAK X JAUVA TEUR, corta ketorompm dord
pejebat Lot loin, copartl Popedilen Tingst Jdoa Tioa,
Rojokoam Tingrd Jora Timuwr, Dopartenan Pororongen Wilayah
Jara vimnne, Departonen Xceochoten ilaych Jowa Tinwe, penjo-
lane dadl dr, DRldiri Migoendivirjo, da frof. H.RLH.
Souyocoes, cebab-gebad timbulnya penyalahpmam natotila
dapat dibast oonfoudi tign kelompok, yaitu
1. ‘oo ngin neralod, yeltu oercka youg havonn pengaauh
nedia lommeiikasi nasca (pors, ralieo, filn, dm  telewisi)

4y, Socdjono, Dmpliotika dem Remaja, Alwnd, Bewdwng,
1973' ho 11-9 - 1200
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omoupan pelpludl ponporuh toumi-tonm soperpaultn yxiy por-
nah negomalioen savkotiba, Jalo-junig aatiotilia youg bi-
aoovya dipnealon oleh oelonpol: £ pada warmya baraleh
Jordic roatotika yogg bovkalar redah, micalnya goja, ho-
giah, don Lain-1ain,

2, Yoo ingds nenjauhd kewywotam, yadtu oereka yoyg: tidol
pou nonerinn Lhonyotomi-kenyatoary hidup scecarn roalistic,
pdoalnye, hkarein keganalme-kopagalom dalon uscha, kegarnl-
o oo renaja (einta, cel:elzh, do latn-laty). Pada wanse
uya nerol:a wengoeakemy Jaio- jondis noal:obiln yoou nondlilcd
daya peoytah yo dapat nelonahl:on kecadorem jounomd Ao
rohxd, nicalaya L.S.D., orphine dem lain-1nin,

3, “ong irpin poruboh hopdbalio, yaltu nercla yomig o=
nilild poracna rendoh diad (omweghin korena falitor uatori-
11 oton cpent tubuh), poatly, dom talnt. Lonwmya Jasdio
varlotila yoorg dipunaka adaleh navbotilka yooup dopot noen-
burilm rongomgen ataun peygarth conmygat kopada poantai-
ayd. corola pneygswmablo nmisotila zoboagatl "alm"  wtuk
vengubzh kopribadiemyn yooyg dirasenya nooih lnneyg dord-
pala orzyy lain, ndoainya "Anphotondines” dom "Stinumleta®,.

2o, AlAbat Penyyplohmeins Nendotilg

Talan pods besmnya, akibat peayolahpuwwao smd:o-
tila davat borupa akibat figilk dem Jugn polldo, nentobul-
s Lotorgmtuwyim yoe bermmla pada hobiasami-lobiasam,
vy athiamya syt onlit wtul dihilonglon,
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Norltotila apebils dipor;wichen tonpe potwijul: dord
dol:tor lapnt noniobullon kotapihen, bohblem Balou diporiue
nabloan nelebihd dosis dapet pula nepal:ibotlon kenntion,
Jadi dopst membohayolzns: pribodl (Ldividuj yodtu torjodi-
aya kanplibinoi fictl: y:oy dapat ooabohoyoltzon hidup,

oclain borbohays tarhedep £icdl:, Juse borboshoya
torhadap poil:ologt yoitu torjodinya houplilosd kojiwamn,
di nmin Liohidopen prribodl hoemya witul: monearrd don noxlae
patkan narkotila. Dol noroka yory: nonpaysd culigp  uny
witwl: noviapati:on nalkotil:s, witul: cenentara tidal:  alian
vonjuwrus ke zch khojohoton, Peuddis kotaliom Maitulr cornons
tarat, orewm Balon urynys culch habic, nola ol coun
forvel norole viey; tidal ponpuiyed wonyg, cohdngn wtul
nencesitthi Hobutuhesiya alim nadotila @la Locorxlermeyym -
tul: pelalulizy kojohaten yioyg dapat newsganyon ooty
drey Rotortiba nosymralkat. Nicaluya, secoorsy; yoy Gow
deay; borala 4l bowah ponvzaruh naatotila ateu Livona telsh
diparbilalr oloh nmi:otika, tidal: dapat lagd deyiey  ballk
nolcladka honwontrasi pade dirvinya, sorta tolch hohiloeyy-
oy partinbanyionepertinbeyan yoouws cocuad donge noma-or-
na v berlaku, Dolom koxdan: denfl:ion sooypet oomeydiin-
m tarixiinys tinlakm-tixialon yooys nolebihd Laton, wie
pumye, nelukied dirinya condiri atou orzy: lain yooyg bor-
oa di sol:dtamyn, npobut di Jalm rave yoou; nenyobablom
lgkaecaunm dan koeclakamy 1alu lintas, noymiinya atou non-

himth Earena dipoeristoh orpy atou karons dendon yoyws teloh
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boralr cobeluniyn, torjxli parkoonm ptau hubwyie o
relap, doy lain-lady,

Ropoubiroo yoy molunp-luap aliibat navhotilia yong
poraeein vitolivhe, davat nonjuwae kopods suncmys Lo
ributon yong songdunyg porkolchitn sorta wonggmprm ko~
tentranm dony Lotortibo: uncymalant df cokitoiuyn.

Tidal: ada sat nokotika yoy; berefol: huons noronyg-
coey: nofeun golewdl, dey teorjxdinya hubwizoy cox soema
palsa ataumn: geemrd gukorola dalos hel ind tidal: 1ndn
dicobabl:any ketilha noreln borada 4i bownsh ponsarth ninadio-
tilka, nerclha tolah kehilonwion lecelnbooyian don lohiloye:
portichansmt vy woitr sohdngm noelchi:an teor Jaxlinya hu~
by cox. Hol 40 sesunt denvsen heclopulon hocil Scuinme
Erininolopd ko II yroy; borloymwyn dl ocuoresy pla toype-
ral 28 - 30 veoptoubor 1972, dolom meubohas ponyalohiuwam
narkotiks, bohwn akiibat ponyalzhpeionn noylotila torhadop
gocyarakat doy nogmn, atorn lain yoitu lenerosotay: no=
rod, peninglathiyn keeolokoare:, don mosdirltnya Lrininati-
t:w.s

Alzibat lafomiyz yoitu torhodop copd parteohao dey
Loonouan nasienad nopora Ropublih: Indlonecia, di none anea-
1zh nmlotilia dapat dimninkes sebasat conjata subvervip,

Dal~n nosalzsh tergobut ada kemeyd:dng heseynioat dmd

. 2Lihat Restmpuleny Xomisd IIT ionttor Rrindnelogt
II, “oorayg, tmzeal 28 ~ 30 veptenbar 1972, Stonsilm.
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comelosns politil witu ponphmiewlon nepsre Lopublik Ine
devovle daereer Joloy oogheneurkrs cihilaq dess nentel fown
vsads don bhucusiira dopt mevesienn holomneweren hidu oo-
e cobaredl petiorasd owle coon peorced poewrrus cito-cita
lubn Bezpez Lodonoecis,

3. 2 Py o» e e Kels Tt wins o 0N » u:

sepertl teleh ditoroydon <) oulia, ohibot doad po=
arelohmnao amtotike tidal codz voiune peibalf cipenniat
carte kBolumromiyn, totepd yoour lobih peviuntirtom olsich
cAbhet yooun dinlend posynroling, lobih=lobih apoblilo posyioe
ey ootk bo sustu nerten Butatdfton "cubvorsip®,
el hohwnroea b toreoa ceteld, tdtu cuniu Behonewo,
=1 terpobut peamich dizlond Clea delen Wy voorln otova
tnow 1339 - 1042, 44 poro Ingmric ooyl exdu coboe
c4 Ant cubversdp. Q:ibituyn, outpve ladn, Owphoy; pods-
a4 Lalecd Ingrvric,

doaxlormrba ope you o telth ddweelia: dl gtas, toe
2 baheen ruey invkup oaselod poeoeses: amdotila
norenclien ceatu oosaleh yoows rade den Joldn oomjolin, tie
dck gnfn nerurakan aastlch hulnn don ozecleh Lecchotesy, no-
L:Arkon Juna oocoleh ooitel, politic, 1doologis, zosiolopis,
den cobrpratia. Do Lot oty ruzy Lisvdwp nacolah

e nmtetiln penechap onealch politik:, cocial, bue

e, o Pelrenas cotiop baryvieca. Justru Boves ftulsh
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dalm roovia wieho nengotost Aol nonmpgulongt nesalsh -
lotika, uccho-uccha don tindabon yoy porlu dissbil  cidal:
hawya torbotas pode bidany ynaddic dem nodic cnja, polalu-
ko Jwse porlu soknlipus oeneigmldongd sogula koplesian
nosyeralat dalm sogrla acpolnwya, cosunl denqpzon rumy; 1ing-
lup nocalah you homplel torscebut, Hasalsh lonokalm: ronaja
gohubiny oy denisany potiyalrsheam novlotikn A4 wilnyah Jowa
Timn Chucuenya, [ydenesit paia wneniya, dowasa ini telch
cerneijuldion eyl vimypy torue nendnghat. Haol 401 dapat dilkoe
tchul Lardazarkee: data yxyr pondlic poroleh dard pinnk: Ke-
polisisy Nopars RI KODAK X JAUA TIMUR, ".alcn tohw 1975 to-
lch diteylap 16 cromy pesvlorita amrkotilka de 12 oreey
revodar narkotil:n, Sodawizm dalon trdwulis portans tah
1976 tolch ditoylap 17 ormiy polordta narlotil:z doy 6 o-
rey; poeodor amlotikn, Juwaloh penlerita novlotilia 4 bLo-
lun toamnoul: noclka yous lavena henaux/rosedoran soniind/
oroyy tun berobat 1o 1mwmch goliit,

Untul: ponvratasi oocalah £0d, nohe boadacortia: kopue
tucey boreonr mtarg Guborma Kopela Daoorsh Tiwd:at 1 Jawm
Tirmue Aoy Korala Yeorch Kepollsim X Jawa Tima, dibontukloh
gnhztu Jole Korda oo detvoen nonn 34 WAL PLLAXBANA PulliliGe
GJ7 ANl (IPREOYIKA DAN KUITAKALAN ANAK«ADAK RiJTAJA JAVA Ti-
“IR, yroy; lobih dikonal dongm nown BAPPUIKAR JATIN yoyg
bori:odudutzoer dd Sweaboyn.

D souping itu, telch dibontuk pula Yoo “ub Oporasi
Ponrlongon Horkotilz KODAS X Jawn Tiowe youy; toloh motyr-
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alak:on poraken oporast ponlndoklm dom ponyuluhm  seeara

taus-neorus A4 colwruh dacrah Joa Tl gojak povrmlo-

o bulen Darot 1972.

Gornl:te: oparaci poyaluhe ditudulzon bBopala opat
cosmran polol:, yaitu mxla-tadi, ore\l tua/pondidil, nasya-
rokat, Ay porbatlan kondict goslal delgu hubwigareya do-
spm bahava al:dbat daripeda payalahgwnam nmdotika.

Usaha-usaha ponmgoulapm yau g tolah dilakulz: olch
pihat: Kopoligia: Uogara BRI RODAK X Jazm Tiuur toloh meubarma
bdbarapa hacil yoang culaup nomuashan, etara lata @

a. dikctommiizmys teoam gje di daorsh ox. Rarosidonm
alonp nolipatd ureng lobih 3.000 pohon da tolah dd-
homeurtan:

b. rocio-rasia youp talah disdabon tovhodap para pegzodar
ambotikn yog blacaiva dllgtul:m A1 domrab-doorah hi-
ton, copaati Bamymny Rojo, Jarak, dom lein-latiya.

Solmjutiya oporavd penywluhan/coranah kopada co-
lurth lopicon oosyaralat welalud KT/RY, Kopela Doca/Lweah,
Teeomatoey, Orgmicosl Kopomudam, da Umiita, guta paa
polajar/omohaciota testeg uasalah paryalahguoe nmiotika/
obat Lius dongm data sobapal beilwut
rahu 1974 Lo 1975 tohiy 1976 Lohwy 1977

40 ka1l 36 L:all 52 knls 1, lald

Tentong Lenakalaviiojahatan yop tordald di xitara
para rennja 4 Jom Timo bodocoion data laporsm hojalie
e/ patara dard ockiul DIDTINAS 1977 Daorah Hopolisia X
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Jom Tirma odalch cobogat bordkut

Tahe 1974 221 porkara, tahnm 1975 156 pad:ara, tahan 1976

122 porkara, tahn 1977 55 povkaaa.  Sodmyphken yop Qilione

pultasibon tahwn 1974 13 porkara, tohw 1975 13 porkara,

tolmn 1976 27 porkara, do tahwy 1977 18 porlara.

Hegingat corumiya ite, pouerinteh RI nearuh po-
hatim yopt sarius Ao boruggha denpeny swppuh-ownyyuh wi-
tul: ponmgilongt bohaya narlotila i doygs tindohoe
tizdakx roprosip, proventip mupm dengan uwwaha rehabili-
toct,

Tindake soprosip yattu tindakasy monburantas gojala-
pujala youp tiobul pata youp borconghutai. Dalon hal ponyas
lahpoiaa aaiotika, noka tindalan dimrohkan pada pecondu,
peyodar, dan payyoluuiupa.

Take ropaeoip daot Domupa

a. peyebatom dx ponyoaonbuha tarhxdap korban-liorbam narko-
tilka;

b. rewnsingm korbon noriotika solona dalon peypobatan
sorta naenjeuhkm noreka agar tidak pewlar scearg no-
luew (di karentinal;

. ponprmasm yow taus newaus tachadap oo orba narko-
tika yop tolah digonbuhlon;

d. rasio-1asia torhadap penyelunduwpey don peygedsr golap-
ayd, sorte ooeyjatuhleny ptdma yor borat;

ve Pryolidilen yog intonsip, sorta adomyna korja sona do-
ngm luar negorl dalon mombormmtas para payolwmdup,
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Tiwdako proveitip yattu tindabkon pewmgopuldlapgm
mntul: netcopmh”  tarjadinya gejala youp borsmpghuton,
apar bghaya penyalahiamam nadotika itu tidolk nolomda
atau novajalola.

Tindako proventip dapat borupa ¢

a. ponbinar kosadaron neatal pasyaralint, LRosadsraxy baw-
opond, kesadoran bortmmh togen yeew: hotnondu;

b. pemborim pecrmipe/corannh teteng bahaya penyalahe
smar naviotila torhadop masa dopa pooract madn
das tovhodap nogava;

c. pepgmase torhxlap peimanr, pewirpoian, day petju-
ale narkotika;

1. poringaten lopxda doltor dom gpotilk gehubwmpmm depoy
ponborim obat yoy negodwy nertotika, di nama bila
poamig porlu dibordkoen nalotilka, naka sobolurmya di-
havophan dicdalim panclitim yoig newdaloan, apakoh por-
lu atan tidak pemboimn torgobut,

Dalan rayta wsoha rehabilitasi poara pedorita
lorbe naviotila nal:a parlu diuvcshalm
a. nabrglstlon waha penyonbvhen, patoloypmn para horbm

rohotila, sarpat dopot konbali ko dalan linghhapem oo
carakdt tepa rasa bharotdr i Renbald laps nuejadd
peczdu;

b. oeoporbayak ahli-chli porsratan korbm narkotika, dm
1atn=1ain;
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¢. nodnghothon heosaxlare: dm kotnsafom para ora tua/wa-
11 wmtul: ncabors omnk-2wninya yeg nonjadd orbon -
kotika kopaia doltor wmtul: nedapetho poroaton cobagal

na nestiaya,
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EKASUS ISA BASULDAN

Sohubwipt denyer nasalah penyalahgnam nalotila
A4 Josra Tirmae, nalia atian Adbahas putuso Pangoedilon Hopoe
1l Sweabaya yayg talsh dindatale bamding pada Ponpadilah
Tingel Jora Tinmr di Surabaya dm talah pompuiysdl kel
o hulhin yog tota) torhadap divd Isa Bacwodon.

Isd putusey Paegaddilon Nopard Surobaya lo. 2123/
1976 Surdr alalah sobapal bordlwat

NMonyatalian tordialara borsaloh @ "toloh neyyalz
obat bius deigm newymtikko pada diadnya sondirin,
onghulzuz oloh karenaya tordalma dengey sy go-
1 5 (1ima) bulem penjora dompo dipotong solona
tolalna ditohom,

*oghular: colain ftu terdalern d parbayar donda
sobawyal: Rp. 50,000,000 (1ina paduh 1+ibu aupdah).

Dalan tinghot bonding Pongadilon Tingd Joera Timr
I'o. 2/1977 toloh pormtuclhon sobapad borilut

Tmordnn parrohonon alzel patierilsam dalan tinghkat
buding daxl Jalza peaitut vinm pada Kojo:cam Fopo-
11 Swrabaya torsobwt;

Corporbaild optuson Pengndilon lleperd toyppnl 24
Lovaubor 1976 Yo, 2123/Pldma Sumixr yooip dimchonkon
bovding solodar nongonal hulumen paenjora yoy dijatuh-
kon lopadomyn; oA bt -
I'egindaun toalniamy ISA BAS'T tarcobut danpior {1
21 penjara colond tujuh] buleon, dongen I:Et:‘.?mtum
balrra valktu volana tods torsobut baryla ¢ dalan
tahman scoentara hamw ddkwreghon seluwumya dongmn
raltu tordalnma torsebut oenjalad hulhunenyn;
Noyuatkan kopatuson Fengedilm Dopgori Swcboya tor-
gobit witul solatmya;

rengrintahlon agarr cupaya teidaoliwa ¢ ISA DASULDA tor-
gebut dengmy peororp A1 Holugrkom  dmd dalen tohoun,
lecuall hareia perloara n tordalzm torscebut harug
totop bergla dolon tohmon;

b5
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“ewinihun todatta pula witut noabogar boaya  patan
i dalam ’u*x sehot bending:
oohulai b mey ol ded
l:mmx:x,m 1.11 nta burh..: u{: enya Epada Detua
m rredh B B2 lfeo:a-i surebayn u wnya dolan »olaas
itam Lol Henotuse: © 977 <idema
to bohera Ly.. et Jon, uoﬂo J peneitut wam
.Ggiis::cam Logad Jarabaya telah pnystabm opoey
I ghos Lopttusom Jeadilen Tinget Jova Tl A
.,m"zb:ga desy taddalza Iua DA. . 125 tolah pula £
tokoen hngm boput v eumum Pyl dma
taocethit.

“alan kacus 04 toxdalza LoA BASL. DA yomg Loy

30 tamz. lahir di lwabayn, pehorjomm onkolarm, batone
r tLgral df Jalm Uasiid Uo. 44 .wyabaya, pola hard
Tondn toeral 9 Aoustus 1976, sty oo 19.00 1D, cow
tidok-tddalvya dalan tonn 1976 dm tahw 1973 A4 vomng
rota rumnh Fo. 55 Jalm Najznald webaya atou A taoad
1 yoo tanasuk dacegh buln o epalilon Coped Lcurp-
bara, degs congala taloh powywinman itk poniliky,
eyl ctan penpabmiyilon sobagt paroudiam atom
oo wituk ddrd condid stom oranyg 1ats tzapa 4340

God hak yop bawalld dan cewyianiaken odu atan obat
s doygs eorn nenywttildion pada dirl guvlisrdl sghingon
tatadiey tase pala teneeal 9 Lpustes 1976 olch pihsk:
v boawajidb dalaa vamy bBopd Jolen fajorall Lwezhaya.

Tordaken oolilubho padtusia o ooy Low

taum pacal 23 g8t (3) dz (7) So. pouel 36 myat (3)
den {7) "vampeamdzns 2.9 T 10 (op-wdong ten-
tog Dot ika/Cont Tdug).
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«20lch molclul pomoribtcom paerlcaulion, Joben pow
riztut nm telnh yekdn dony cultun bilitd ool parbnston
todeka, Ponrlioe monajuliie ko ol ' Aogeliloe Doperd
SLLye wtuk dindilg,

2. Cotinhonnes fhfn

scaigina I0A GAS T/ dedon peavrdbsoe 94 pulin oie
pen~eiud oo tour terslr toled molalnulis purbusten
v dicuinhlm tordniep dlerdnyn. Io mungckud dosien co-

mndn podn tmingnl 9 Sructus 1970 wloh ounylopon witul
ccnu&l:i, ncopmiyel gt posyeanmyikon cobognl poreodine
cn oteu ponruncat witul Alvinyn cenird otou oo lota
*eany 310 ot pdbck pory borenddh do ponspeinhion el
o obot bins Jdeiron eors otk pals died cosiird
coMuren tertayixy tool oo olch pihck your buawtodidb 44 voe
Fioy bopd Jalon sqiomld wweilbays.

;e taddalna tornebut tlch dibuntlion aleh
solnd 72y nenmylp 41 bmdh sumpe bormeas Catrads, Polda
U1 e hotearoyreeniya Mdboechins A2 mdia oo elo toye
= 18 Tovenbey 1970, botorovgms nova ddbcnzriz olch tow

* o
'iu L 3

Texdohve dindlnd oloh holidn bohva kozlamy plolimya
bica dipolongtian sudah ooniodd bulak/lotarihes natotiks
(x3lot), |

~edosovtan pewrnhusn tosdalna youwn torus toramg dee
14rvstken puls oleh colxd ntrale torulbut, sorta hegdom
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picil: tadoln goyg olch hobtdn dAfpoloanghion culah pestjodl boe
detletarthen smadotila, noke joles porbuston tadoben torw
gehut tolah torbultd dena ooh 4 popctinkon, Gich bmona
4tu toadlabrn horue dijztuhd pidoma,

.o AfBan

Booue torvobut diperibss ocenye cuniy aleh Ponodflon
“oreri Sumpdars, hzl nen pesweut ot posnualis culigh colot
Eoyosin noutoreopat ponyvolcuaion pottan demn bogyn ringan,
coeh 4o copnt, Hnl 08 coctmd devres botoetun pesnl & Une
dampewerieny: Do 14/1970 tontong Dotonttan=botontins fobol: Bu-
lauzooen Fohabdnen (LU 1970 - 74, TLI Dn. 2051), 4 poosdl 25
I enpeteyiens Dos 9 achues 1976 tontoyy soatbotdka/obot bius
(r7 2976 ~ 37, TL0 o, 3086).

Dalpemriion putucest deeneilen Doperd Lwagboye don pue
S Fornidlen Stnpemd Jocs Tiowee 98 cwahryo torpebut doe
petlch diketalnd bolon towdalwe 1L4 500 DAT dikansien tuliche
ey polesrer hotentuss posal 23 oynt (3! den (7)), Jo. pocad
36 avnt (3) den (7) Blangexviong Dae 9 2chum 1976,

atun torsebut Colsh oot W=t posel 23
gt (3) dee (7)) sompewilong [y 9 L) 1976, 10l 101 -
bt blnn taadlolnn telch rnylonen, ocutlikl, oonpomiyod
etz nenyenhmyikon cobarnl peroedicm noylistika/obat Vi
certa ceewra toipa hok pongocicken novhotiks/obnt biuw tore
cobut it dirinys covdivrd, cohinga denran nenyritition
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aorkotila/ebat biws torsobut pada ddrinyn codird aongaki-
bothm koalame: pleil: terdalws nonjodd hurus-puent, do da-
pat dipolenykan swlah nonjxdi budnal/kotapihan sovkotila,

Putuso yony dijatuhlan oleh Pengalilmm lNegerd Su-
1abayn craumey oleh Ponyiodilos: Tingsd Jowe Timn ponwut
hennt ponulis wlalch torloiu borat, nongsingat delon porio-
rilicas pardidormm tordalwd telah nenybud torus torong
atas parbustxiiyn cohinppa tidal ponywlithan Jolotiya por-
cidoeym, DL conping itu nelihat loadaon picil: todalwn
yz*:u:; Luue puent, muatd cwiah berwonia Inmityy: cayu, soebenor
nya habliin tidal nenjatubhd pidana yooyr Lorat, totopl ceohoe
menye totinlwn dijstuhi putusenm perowaton ity nerehabi-
1itiy dirinya dmd ketagihom norphino.

Unpins 1ain yorwr povlu dipertinboyian torhalap tor-
dalne inlah bohwa norphine/amdzotdla/obat bius yioys dinde-
114 oloh tordalva dlaloh cenata-nnta witw: diswithldm
pata dirinya conxliri, dm bu:an witdl: ddeolwewdupko, d.i-
pordasaydat atou dicdarkan yous dopot noengsiean herusalon
noral den mesital ponerasi oondatany cobapnioana dinskowd
oloh Timpetviemg No, 9 Tohw 1976,

JSedanghon www yuLy nonboratkmm tordabwa adalah
nellhit wola tordalwa youp cwlch setongoh tua, sohmrushya
1 lobih nesyotohud den wenyniord balva porbunton nonyo-
lohnaian navlotila/obat blus yeng dilokumnya  olalah

ceeyiat bexrbahayn Roven A4 couping olan norveal: pioil:/
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ountal tevdala condird, parbuaten tersobut aizem borpenne
rh nepatif dolom necyoraket yoeltu apebila didkutd cloh pa-
12 poneracd owla Jelac alni nonsmenn horwal:on noral 4o

nontal poeneraci nowlatong.
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BAaB V1

PLOBuUTUP

Sot¢lzh diwepdlney bab per bob nenpenndt "Macoloh Po=
ayalshareion Davkotia A1 Jown Timoe don 44 Indenesia® bLoe
gorta penbahacey kasus ISA BAS.SDAN, vonpadlcoh poiunlis poe

da kecinpulsey 4y cortri=sam.,
1k s inpu H

Hocaloh penyalabgwsem wadiotila bulian oo norupa-
Loy maseloh nncdenal, teotopd Jusa oorupalien uasalcoh inteor-
nasloinl yooug pafia walitn 4nd terutoun nolesxla punerasi pue
At .

tincaleh ponvalehuarm aavkotika sonpat barbohays,
bodl: ditingou dard copd Lecchaton Larena ol werusal: o
peheoten oroey; yoous borcoviutenl, noupiy ahan mongemyseu Los
anrae Ao Lotortibosy nooyarahint de dapat pudo nenyndaut
gord politic, yoitu dopnt dinnow:l wicwr=-wicw cubvorsip
vezir nerupal:an eeonen bapd hosolomatm SJoyma doe lognra
ilgmublil: Lvleneuin.

Hasih cogat torbntasnyn tendipn-~tainm penesal: hue
tw yeays nenilild hotronpilon bhusus dolon nacalah aovlow
tila, nocih lenchnyn clotent adndniotiract cohingra porodil-
ey berjalen loubiey, Dwmeyny corona pemnjony nerupalon
sopd-copl loin youy nenghobot twinee-tusns ocnersyd poe

syalaohpninm aavlkotila di Indencuda,
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Lesuschals pendivinton kotransilen nolalul pense
Comiepnntarnn potwrae~potusns el honm dalon hnd
penonoed pabuzton pideea natotila dxlon sognle copd,
ARkut) Ao poowedinm focllitns don oo wnmj::::_:_
borura perloeyicps govr Pup to doto® cortna bodyn yooup eu-
Iy, cohingya pemwigitnhion torsoloeraraiys twns-tuon
toroedt dennm badl,

Dalen hel segho metoigmiloyd poyclahonnm norbo-
tika, penulic borpoericpat bl heous dipicchhon ootara
tinAim terhriny korbmy nadrotita 41 satu pihak, demn
penncdar, poesyelwdup doo pennlzu resep utiotiha A1 pihek
1atnny. DS noa bept torbon tide porlu diptdons, yos toe
pat Lo osrolin 218leh poronton v dopet nenbobaskesy moe
r¢ha Aerd eeodum nnakotiks,

il thvichon toime terhodoy ponrcdor, ponyos
"', o pentlsu rore) smatiotiln, coansut hutin yog
mrlesu don dijctuhd pidoma yon coberatebusctnyn, ados
gt W Uoe 971976 (Lnlopewiion tuntany Cmiotina/ldat
s ).

Jadu gorore didiadloe: custy 2014k1408E Susst oo
wnte Zorben Dodotibg, A4 cuarcdeyz, dey Af Rotaehota yong
dipesidrol:ay taalapnt Loebe: nmtotiba ctou povvicriteys.
Joroct Ao ponypobot) ponderita doenwenn tebuy, pesgusthon
den pezontaphon oental noeks cobolmn dilopasten konbald
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ko nnsyaroliat,

Porlu odown kerja somn yooys arat 4 otarp Instone
ol/Lonbaga Ponovintoh, noumm lenbagn cosiol dom  swacta
wtil: barsona=sana satuw progean A1 dalan ooyl oo
celzh pewyalahmeiaet nartotiln di wdencsia.

Cemmumchl:m owsberagtrbor nolotila yays tidak 1es-
i,

Noeyadako ponyudcha dm peiaroygmy yoep torgtbur
dan pondnghatan kecadaron nasyarakat witul: dint barpartisi-
paci vocarp altif dalon uwschaeuscha penomgruloengsy nasalsh
pawyalahpaniam aoliotikn nelalul clat-alyt omnevilasd nasca
toarutonn Pors, Radio, Tolovizi do Filn penergyrn dmd po-
novintah,
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focsilo, R., Kit 1 he gt ' } gorta Konghi-
197k

temtjil: Saloh, K., Polonyd: UHE, (Cndemg=mdong Pldoa
By do Pomﬁfiﬁ:m KUHPY, Ghalia, Jokarta, 1976,
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KONVYENSI! TUNGGA L

mengenasi

e

DBAT -ORBATAN
NARIKOTIKA 1961

]Hﬂ. N \. a lll\pAT:

Mengenai kesehatan dan kessfahiteraan nmat manusia,

Mengetahut buhwa Kegunaann medis dari hahan-batan aarkotika badangaung wer-
etning untiek menghilangkan nyed dan pendeatann dan mengeiahn! haliwa
persedinan yang cukup harus dlsdakan untuk tan ing,

Mengetahiti babwa pecandunn aican hahaw-hiaban natkatika sdalah gongut wme
tisnk bupl wutasds dan penul denpan bohaya-baliay a ehonomis dan sonfal,

Menyolpr tnranyva (rapat) upmk mencegah dan memerangd kebu ukan-
Kol g,

Menbuhang haltwy tndakantindakan yane efekir terhadup pernkalan bihan-
hahant narsotih inénghendaki pelaksanaan tindakan yang teikooidiniy dan
niversid.

Mengerti habwa tindakan universil semacam ity membuotuhkan kerjp smma inter.
aslonal, dikendalikan atas dasar prinsly yang sama dan ditwjukan pada
Tuinan yang sama.

Mengahui kemampuan BB datan Bidang Penpawasan Narkotika dan meng-
harapkan bahwa hadw-badan tntecasional yanp hesungkuian seharusnya
berada dabumy Kerangka Xerja Organssi PBR,

Menghendahi adanya suaty Konvenss Intemasional yanp akeprake! untul menps
pintkun penctujaa-pensctujiun yang sudale ada menpenai narkotika,
renmiatash babiehalian narkotha sampai pengguncin medis Jdan iimu
pengetaliinn, dan menberihan huntran Kesja cams ivternasiomal dan peny-
IWHSNL RGP TS MEnIny QUIKL WAty a i0iupn-njhan ini,

Despan ini menyetujii sehagal berthut:

Thasal t .
KETENTUAN

PReanali dimaon dinvatakan Tain atan dikehiendahi susunan tain, evaka heteniu
arcketentuaer bkt o harns herlokn dalon Konvenst ini:

fel. “Roard” herarti Radan Pengasvas N kotika bntermasional,
(h).  “Cannehin™ wrtinga pucuk yang besbunga atms herbugh dard tanaman
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{c).
fd).

{v).
(f).

(2.
),
{i}.
{fl.

(k).
1/

'{rl;).

{n).

{o).
{rh
(1)
(r/'

fs).

fir). -

{v).

{w).

{x ).
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Cannabis (tidak termasuX biji dan davn Kalau tidak disertai pucuk) dari

mana gandarukemnya tidak tedsap, walaupun discbut dengan nama

apapun juga,

“Connabis Plant™ ."unya setiap tanaman dart jenis ¢ annabis.

“Cannabis resin” astinys gandarukem yang terpisah, mentah atau telah

diolah yang, tcuiapal dari wnaman Cannabis,

“Connebush " artinya tanaman dari setiap jenis Erythroxylon,

"Coradeaf” artinys daun dari cocabush kecuali daun dari mana semua

ccganine dun ecgonine Alkaleida sudah diambil.

“Commission ' artinya Komisi bahan narkotika dad Dewan (Councll)

*Councit’ artinya Dewan Lkonami dan sosial PBN.

“Cultivafion” beratti pemebhanan tanaman candu, cocabush atau s

naman Cannalss, .

“Drag™ artivya tiap-tiap dad bahan-befum dalam Daftar T dun 1, baik ash

(murni} atan sintetis (tinn),

"General Assembly ™ mtinya Sidang Umum PR

“Wicit Traffic’’ artinya pemelibarman (penanaman) atan perdagamgan

narkotika yang berten tangan dengan syarat-syarat Kunvenst ini {gelap).

“Import-Export” artinya, dalam arti tamhahannya masmg-masing adalat

pemindalian buhan narkotika dard negarn yang satu ke negara yanp, lain,

atau dard satu daerali ke daeral lain dl negara yang sama,

"Manufacture” artinya sepala proses, Lo dari produksi dart mang

haln-bahian ita dapat diperoleh dan termasuk penyempurizannya -

pun perubahan henwk bahan narkotika durk balan yang satu ke dalam
bahan yang, Liin,

"Wedieat opfum™ artinya candu yaong (elah mengalond perubahan yang

dapar dlpnak-n antuk pengpunan medis,

"Opinen” artinya sari kenfal darf tanaman ¢andu.

“Opium Pappy artinya Gasaman dayi jenis Papaver somnifeyem L.

“Poppy Strae” aitings campuran, kentil mrauw cair, berist baltan obats

obatan,

"Preporation’ astinya pembaatiin candu, daun Coea, Connabls dan Gandas

rukem Constabls dasi tanatnan dari mana balan-hahan ftw berasal.

“Sehredude 19, "Schedole 1L -"Sehedule 11 dan “Schedube 77 mllnya

sejumlah daftar  bahan  obat-obatan yanp beinomer atu campnan- -

cumpnen vang merupakan bagian Jduri Konvensi inl, sebggalnmana yang

telah kadamgskaditng diubaly sesuai dengan Pasal 3,

“Secretary Genergl™ artinya Sekretasss Jenderal PBE,

“Speciut Stoelt'” artinya scjujlaly bahan obat-ohatan yang berada di datam

suaty negarn ntau daerb &b pegara Lo dan berada dhgagan Pemeriniah

untuk mokeud khasas dard Peperintah dan unimk memenubi keadaone
keadaan yang lnar biasa; Maka dad itu petkataan “Special Purpase’ Jisini
harus diterangkan,

“Steek® herarri sejumiah bahan obat-ubatan yung berada disuatu negara

amav swaty daerih dan dimaksudkan untuk;

(). Konsiimsi bagh tujuan ilmu pengetalivan dan kedokteran di acpars
ataw Ui daeraly negara i, '

(it). Penggunaan di negara atan daerah di negara i nntuk pembuatan
obat-obatan dan atay bahan-bahan linnya, atau

(iti}. Para alili;
tetupd thilak tormasuk jumlah yang beradr 3 negora atau di
d.m..h negara itu,

(iv). Olch ahli' furmasi eceran atau suatv Badan Distributor eceran yang
berwenmung dan oleh suatu Lembag aton sescorang yang abiké
dalam pengpunaan bidang-bidang iy peugetalivan dan The-
rapis,

’ alau

(v).  Sehapai “persediaan khusus™ (Special Stoek).

“Ferritory” armya tiap bagkin nepa yang diperlukan sehagai satw

hesadaran ying Terprsah ndak pentiapan sistim sertibikat import din
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mitotisasi ckspar yanp telah dijatankan dan tecter datam Pasal 31
Ketenian mi Hdak boieh dinapkan pada istilah “tereritory™ sebagaimany
yang digunakin dulon Puasal 42 dan Ao,

2. Untuk  tujran-tijuan Konvensi ind, Daban obat-obatan harus dinnggap
Sterpakai’ (consumed) jika bahan-bahan itu telal dibestkan kepada seseusang
atau Badan Usohn distribnst cceran, penpgunaan medis atau reseaech {low
pengetahuan; miska dan stw “cotisumption” harus diterangkan.

Pasal 2
BAHAN-BAHAN DIBAWAII PENGAWASAN

1. Kevuali untuk tindakan-tindakan pengawasan yang {crbatas pada
bahan-bahan yang terpesinei, maka balanchahan obat-obatan pada Daftar )
funduk kepada semna tUndakan pengawasan yang dikerakan pada lhighan-bahan
dibawah Ranvessi inf, dan khwsusava pada hubanababan yang teeters dali
pasal-pasal e, 19, 20, 21, 29, 30, 31, 32, 33, 34 dun 37

2. Nalchahan dataey Daftar 1 tunduk pada undakan-tindakane perga-

wasan yang sama seperti bahaonsbahan dalwe Ouliag U dengan fekevunlinn
indakan-tindukan yane tertera dadam Pasal 30 ayatayat 2 dan 5, teutang
perdaganfan ecera,
: 3. Campurme-cimpuran (ptcp:lraliun) lain dari pada campuran dalpm
Daftar U1 mduk pada tindakan-indakan pengawasan yanp sama scpeiti
bahan-balian ohat-obatan yang ada ¢i dulam campurm-campiran i, letapi
porYitungan-perbitungan (Pasatb 19) dan statistik asyl 203 yany bevbeda dari
campan-cmpuran ying berhubuegan dengan obat-obatan 1, tidak dibetud
kan dalam canpuran seperti dul, dan Pasal 29, ayut 2e dan Pasal 30, ayat th ik
usaly ditiapkan,

4, Campurancampuran dalam Daftar N induk pada tindakao-tindakan
penmiwasian. yang sama siperti campuran-campuran yanp berigi bahan-halimn
obat-obatan datam Duftar 1 keeunli bahwa Pasal 31, ayae (b dan 4 sampat
dengatt 15 tidak usah deapkan, dan Infoonasi yang dibuulikan Laeus dibintasi
pada sejumigh hidvan-balun yang dipskai Jdalam pro memproses campuian.
capugan weperdi It unuk wjuan perhittiregan (Caxal 1) dan statistih {Pasal
20).

§. Bahan-hahan pada Daftar V harus jugs dimasukkan pada Dafjar T dan
tunduk pada semwn tindakan pengawasan yang dikeuakan puda dattm yanyg
terakhir, dan sehagat tunbahan:

(). fepat barvs mengnmhil settap dndakan pengawasan kbusng yang pida

pendapat Rapat sdalab perlu mengingat akan sifatstfat bahaya bahan i,

dan
(b). ko rapat berpendapat bahwa koadist yang mendesak dataim negara liu
mrmandangays sebagal cara yang pallng cacok uniuk melindungi kese.
hitan dan kescjahteraan umum terhadap bahan itu, maka Rapat harus
melarang  mengerjakan  perisahan caudu daci tanaman  (produciton),
memprosEs babao-bahan My, memindaltkan bahan-bahon iw dart sate
negars ke negara luin (export daa import), memperdagangkannya, memi-
lkE atan memperpunakan setiap bahan ini kecual! yaag hanyy diperlikan
dalam research thau peagetahuan dan rescarch piedis tennasuk percabaan

;\liuk yang horus tunduk puda supervist dan peagawassn langaung dori

Lapat,

6. Schugal tambahan padn tindakan-tindakan peapawasan yang berkaky
untuk semua hahan-bidvan ohat-obatan maka cundu tdug pada persyaratan-
persyaratan Pasal 23 dan 24, daun coca bush tinduk pada persyaratan Pasal 20
dan 27 dun Canuabis tunduk pada persyaratan Pasal 28,

7. Tanuman candlu, coca bush, tanaman Cannabis, Pogpy Straw wan daun
Cannabis mastaemasiog tunduk pada tindakan pengawasin yang tedtera datam
Pasal-pasal 22 sfd 29; 22, 20 dan 27; 22 dan 265 25 dan 26.
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R. Rapat haris Benlaha sekual fendga inemasukkan 1lndakan-tindakan
pensaw asan seinacan ini telapi yang munghin dapat digunakan dalam pembu.
atun obat-obatan gelap.

9. Rapuy tidak diminta wntuk mentrapkan persyaratan Konvensi ini
terhadap hatan obat-obatan yang pada wmusnnya dipakai, di industii wiuk lain
g tgjuan il au pengetahuan dan medis, asalkan: |

(43 Rarat memastikun dengan eara-cara yang cacok untuk menphilangkan
sifal-sifac atau denpan cara Jain, bahwa bahan-bahan obat-obalan yung
dipakai 1tu udak akan manpmus ke arah peayalab-gunaan aton ber-elek
burnk (Fast 3 ayat 3) dun bahwa bahan yanp berbahinya inf tidak dapat
kemhali pada kedaan semuly (can not be recovered). VoL

(b). Mercka (parties) memasukkan jumlah tiap-tinp hahan obzt-obatn yang
dipakai dalam: infonmasi statistik (I'asal 20} yang dilengkapi oleh mereka,

Pasal 3

PLRUBAHAN DALAM
RUANG LINGRUP PENGAWASAN

1. Dimana suatu Rapat ataw O gonisasi Kesehalan Dunia (W1HO) esme
plonyai inTunmasi yang pada pendapatay s nmnghin memerlukan suatu perubaban
(ieadment} tohadap salab satu dari dattordattar, maka Kapat atan WO
hirus melaposkannyi hepada Sekie s Jgndenl tan diserlsi dengan informasis
mnFormass yang menbuatian baporan iy,

2. Schrvtaris Jonderal haras wencruskan laporan semacans it dan setap
inlormasi yang i anggap elevan Kepads Kapat vapar, Komisi karodst dan diterus.
R kepada WIO apainka Japoran it dibua oleh Rapal,

3. Apshda laporan it berhubsagan deagan suatu badan yang belam ada
dutam Daftar L atau 11, maka?

(1) Deogag baninon dari Informnsi yang wta, Rapat laios  menelit
kemimnpkinan pantrapan sementasa tedindap bahan 1 dagf sepala tindakan
pengawadan yang bedakir pada babiadudian obat-obatan pada Yaftac ],

(). Saonbib memaeen keputusaanys sebhagalinang teetera dabun sub-gynt {11
dmt ayot wl, maks Kowisi dapat incnndnskan balwen Rapat uniih
semmentura menteaphan semua tmdakan penpawasan yany berlaku tedadap
balian-lahan - ubat-ohatiun  ddam Daftar 1. Rapat harus tneatrapkan
serien tara tindakan-tindakat seperti (e tedhadap badian yang sedang dalam
pethincagan,

(di). Jika WO mengetahul bahwa bahaa it dapat mentmbulken penyalahe
punan dan clek-efek buruk yang semacam dengan baluahalian abat.
obatan pada Daftar | oatau 1 alan bahun it dapar divbahl menjads
Palianaddan chat-obatan, muka WHO harus meneruskan péndapatnys
kepad s Komni yang bolely memutwskan bahwa baban itw haros diambahs
kan pada Daftar | atas Daft 1, sesuai dengan rekomendasl WHO,

4. Jika WO meogetahui baliwa compuran {preparation) kaeena babans
babun yuny termuat didlatsmnya tidak akim menyebabhan peayalah-genaan ata
menitButhan ¢fek buruk (ayat 3) dan jika WIO menpgerashat bahwa hahan
ebat-obatan didalamnya tidak bisa dikembabkan pada kedaan seimnby treco-

verable), maki Konisi bolelu menasmbabikan campuean [t paca Daftar 18, sesudi
dettpan rekamendasi W0,

5. Jika WHO menpetaboi bahwa sebuah bahan ohat-obatan pada Dattar |
secarn khusus dapat wenyebabkan penyalih-gungan dan dopat meninbulkan
efekeelek bnruk (avat 3) dan babwa hecendeamgan tenebul tidak disebalikan
oleh keomiugan balran-badan therapts yang tidak dumlibi oleh balian-Uahan
selaiin Daluer-hakian pada Daftar 1V, maka Komisi holeh smencinpatkac babane
fahan ghatobatan itu dalam Daftar 1V, sesuat dengan sekonsendast WiQO.

6. Dimana suaw Tapovan bethubungan dengan baedian-hahan obat-ohata
dalamy aftae 1 atou 11 atau dengan campman Qwepaatton) dafan Dafae 11,
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maka Komisi, temisah dari peraturan yang (ertera dalmm ayat 5, dapat merubah
daftar 1, sesuai dengan rekorgendasi WHO, dengan ¢ara:
(7). Memindabkan bahan-bahan obat-obatan itw dari Daftar 1 ke Daftar 11 atau
dard Daftar 11 ke Dafar £, atau
(). Mencoret dosi Daftar, bahan obat-obatan atau eampuran kalau memang
ada.

9. Setian Keputusan Komisi yang diatbil sesuai dengan pasal ini harus
diteruskon obeh’ Sckretaris Senderal ke semua Negara Angpota PRB, kepada WHO
dun kepada Badan Penpawas Narkotika Internasional. ‘

Keputusan sedemikian ity harus menjadi efekidf werhadap setinp peserta pada
hari diterimanya Keputusan ini, dan peserta, sesuai denpan kepuftsan tessehug,

larus mengambil Gindakan seperlunya sebapaimana yang dipuluskan oleh
Konvansi. . ‘

&, (). Keputusankeputusan Komisi yang wengubah salah satu dari daftar-
daftar, harus tunduk kepada pemeriksaan Dewan Fkopomi dan Sosiot PR
atas permintaan setiap peserta (rapat) vang terkunwl ol muse 90 hari
sejak penerimaan pemberitghuon Keprtusor ind, Peemintaan Peaveriksasn

- harus dikirimkan kepada Schretaris Jenderal Dersmia denpaa semug infore
masi yang relevan atas mana permintaan itu didasaekan, N

{1). Sckeetaris Jenderal hams menerishan naskal-naskah pcmﬁula:m i dan
hertkut seinug infomuasi yang refevan kepada Komisi, W dun kepada
sernug peserla {rapat) dengan mengundang meereka untuk mesgomentari
dan mengeriliknya dadam wakin 90 hasi, Senna kementar dan kehik yang
diterima harus diserahikan kepada Bewan (Counctl) uniok pertimbangan.
ny,

(¢). Dewsn (Councll) dapat mensabkan (membenarkan), merohafl aliu mem-
batatkan dan Kepulusan Dewap adalah mudak,
Pemberitihvan  Keputusit Dewan (Councit) barus dlikirinkar kepnida
semua Negarenegara Angdot PHE, Neparencgara Peserta hukan Anppota
Kanvend fui, kepuda Komisi, kepada WHO dan kepada Radan Penpawas
Narkotlkae futeenastona!.

(). Sckuna menungpus pemeriksaan il {pendency of the review), moks
keputosan Konnsi seniula harus tetap beudaka,

9. Keputusan Komisi vang dinmbil sesuai dengan pasal ini hatos tunduk
kepaly prosedut pemediksaan yang dipersinpkun @lisediakan) didalam 1asad 7.

fasal 4

KEWAJIDAN-KEWAJIBAN UMUM
[

I. Para peserta (rapat) harus mengambil tindakan bepdstatif dan administrast yang

mudighin berguna:

(n). Unink member efck dan unink melaksanakan syacat-syarat Konvenst ind
dalan batas-hatas negara (daeealnys masing.masing,

th), Untuk bekerjn sana dengan Negara-negara latunyg dalam melaksanahaa
syarat-syarat temebug, Jan

(¢} Tanduk kepapda syaratsyarar Konvensi, untuk membatasi praductinn,
mantfaire  (pembuaian), ckspor, impor, p)rnyclx.u:m {distribution),
perdagangan {irade in), memakai atan memiliki bahan-bahan obat-obatsn
i1 haayn sanpel dengan jism medis dan fw pengotahimt gaja,

Pasal 5 !
BADAN PENGAWAS INTERNASIONAL

Paro peseri, yang mengakui wewenang PHE mengenai Mengawnsun
I‘ntcrn:n_\-iuml Ialan-bakan obat-obatan, menyetujui untak memrercynhin
Funpst yangy ditugaskan kepada mereka di baswah Konvensi ind, mnamasing
hepada Koemia wengenai hahan-batim Naekohha dan Dewan Ehomomt dan
Sostal, dan kepada Hudan Pergawas Narkosika fiterasiond,
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Pasad 66
REANON AN TEN NS THBNAS ONAL

ftiava Komii dan Badan Penpawas N Kot Dntemaslonal akuan ditang:
pung alell BB @ demikan nipa sebagaimana diputushan vich Sidang l|n‘1um
PBE Iwra Peserr Konvensi yvang bikan Anpgota 1'BR ks menherikan
sejumlah wang atas braya ini sebagaimana Sulang Uanim PRY hcrnvrul:uput‘ adil
don kadane-kadang baras menwtuskan setelal beskonsiliagh dergan Pemcsintab
dan para peserta.
Pasal 7
PENINJAUAN KEPETUSAN
DAN REKOMENDASL KOMISE

Kecuali untik kepnwsan-keputisan dibawah Pasal 3, setiap Keputusan
atau Pekumeedast vang diambil olel Kenise sesuai dengan peisyaratan Konvensi
i Larus winduk pada pesetiguan atmr pemtalan oleh Bewan atar Sidang
Umnm PRB dengant carpecard yang sy seperdi Keputusau-keputusan siau
sekonvendwal Joinnya. .
~

Masal B
FUNGSL.FUNGSI KOMISY

Komisi berwenang wotdk menimbuang seinug persoalon menpemi fuju-

an-tyjuan Kemisi tni dan khususnya unk:

(1), Meathah Dalr sesuai denpan Pasal 3;

(b Meminrg pethation Badan Penpawas Narkotiha  Indeowsional teduntap
setsop porsvalan yang munpkin selevan untk fugis-tugms Radan feisebn,

(£}, Membuat rekometidasi uptuk implementast darl wmjvan-tujnan Gan prisya-
ralan Konvensi, 1ermasuk propram nset Himu penpetahuan dan periukarsan
infunmasi yanp hersifat tehnis ataw bersefat ihmu penpennbuan;

(¢). Menark perhatian dad yang bukan peserta ternadup  keputisan dan
rekomentdast yang diambil dibawalt Konvensi il dengne mengingat aias
pertimbangan tUndakan-tndnkan ¥y sesunt dengan ilu,

Pasal V

SUSUNAN TADANPENGAWAS
NARKOT!KA INTERNASIONAL

L. Badan Penpawas Narkotika loternasional haus terdini dmi sebelas

Anggow yanp dipllib oleh Dewen sehagai besiku:

(). Twa ang kopegota dad Daltar Apngpotn sedilitdibiteyn Simy mang,
dengan penpalaman dn medis, o obatabatn yang ditenpk oleh
Omanisasi Kesehatin Dunig (WHO) dan

(0). Dekpan orang Angeor dart Daftar orangosane yang dirinjuk oleh
Anggota PUB Jan puri peserta yang bukan Anggota 'RV

2o Anpeat-angpota Badan Pengawas Narkotike Tntemnasional harus orang:
aramg yang harena kemampuaninya, kenetsshimnya {reak setihah) dan keohy ok-
B (desintersstedness) akan mendapat Kepercayann wmum. Sclama miasa
jabatan, mereka 1w’k dipedbolehkan metiepang suatd jabatios lwin anm
wretaknkan sugre Kegiatan apapun joga yany akan dapat nenyehabkao kele-
mabhangdolum atat henetralan mereka, dulam el ko vapn v Datan
berkonsultisi denpan Badan: Peapaway, maha Do Bams memboal sepng
pengaturan-pengativin. yang perfu nntwk memastikan Kebebasan teknis yang
penuly dari Badan pengawas fnt dalam wehiksnakan tigas-igasya.

3. Dawan, dengan mengingat prinsip-prinsip perwakilan geopafis, larus
mempertimbangkan pentingnya mengikut-sectakan patta Badan Fengawas, dalam
prapoci yang alll, omngonang yong meibki penpetabuan kKeadaan bl
han obal-abaaan dalaoy edang pemisahban candu, bdany memjrases dai satu
hatiin kebahan yang lain din negara-negara pemakai, dan besdwbuagan dengan
negara-negara i,

.
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Pusal 10
MASA JABATAN DAN UANG JASA
ANGGOTA-ANGGOTA BADAN
PENGAWAS NARKOTIKA INTERNASIONAL

1. Anggota-anggota dark Badan ini liarus mengabdikan dirinya uniuk musa
tiga tahnn, dan dapat dipdih kembali.

2. Masa jabatan setiap Anpgota Tadan Ini herakhir pada hart sebelum rapat
pertama dari Radan dimana penggantinya tidak badir, | :

3. Seorany, Anproty Badan ind yang tidak hadir pada rapat tiga Xali secara
hertum\ wrat diangeap mengandurkan din,

4. Dowan, ates rekomendasi Badan Pengawas, dapat membeihentikan
anpeotn Budan tessebut yaug tdak Lip memenuin syaat-syaras yang dibntubikan
untuk kKeanpgotaan oleh ayat 2 Pasat 9. Rekomendasi sepesti itu basuy dibuat
ofel suat suaca perayataan dast delapan anggots Badan ing, N

5. Apabila ada kekosnnpan seliia nvasa jubatan scoeaty angyota, maka
Dewiun hurus mengisd kekosongan ity selekas minphuy sesasd deagan peisyacatug
yang tertera pada Fasal 9, dengan cara mennlilt anppota lain untuk sisy wasa
jabatan,

6. Anpgota Radan Penpawas Nutkotika Inteinasional meneriima Uung J:Lsa
yang cukup sebiimana ditenwkan oleh Sidang Uhinum I'BB

Pasal 11 '

PERATURANILERATURAN PROSEDUR
BADAN PENGAWAS NARKO [MKA INTERNASIONAL

1. Hadan Pengawas harug memililh sendidd Ketuanya dan Peiabot-pebst
luinnya jika dipmdung perlu dan melokganakun (sdopt} Peistuam-peratingm
prosedurnyi, .

2. Badan pengawns harus bermapat sesering jika beependagpat perdu untuk
melakukan tegmenya, fetapi Bailan Pengawas haros wenyelenpparahan sehuang.
karanpnya dua kali sldang sethyp taliun kalender,

3. Kartmn yang diperlukan pada rapat-rapat Badan Pengawas ini harus
terdini dan !u{mh unggota,

Pasal 12 ' -
ADMINISTRASE SISTIM PERHITUNGAN (ESTIMATE) l

1. Badan Penpawas harus meneniukan tanpgal arav tanggal-tangpal dengan
mana, dan dengan csra apa, rancangan-rancangan {peliitunpan} sebapatmana
tertera dalam Pasal 19 dilengkapt dan akan mengisi fornmlir uneuk ind.

2. Menpinpat akan negura-negara dan datrah-daciah dbmpna Konvensd ini
tidak berbaha, waka Badan Pengawas ini hans meminta pada Pemetintah-
pemerintah yang bersangkutan vorsk metenghapi peshitingan-perhicmpan sesugi
dengin verny acatan-pesy B atan Konvens! ind,

A Jika surte negara tidak dapat melespkapt perhitonpan, mcnpiurat saluh
sty dard d'\cmil-d.wml|uya pada tanpeal yang ditenwkan, maska Badan Penpawas
Jarus membuat parhitupgan-perhitungae e, Di d.t%.\m membiiat rancangan.
rancangin Eperhitongan) seperti itu, Badan Penppeas hacus smengedakan itu
dengan ke suma dengan Penedntah yang hersamgkutan. .

4, Badan Venpawas barus memeriksa rancanganeraneangan tu, (erasuk
raneangan-cancangnt {perhitungan) tambahan, dan kecuall kebutuhian-keln(uhat
uniuk toidi-juan terientu make Radan Pengawag bisw enta informasi se pert
ftu puna mefengkapl rancmgan atau nenjelaskan sequp permyaiian yang ada di
dulaunnya,

5. Badan Pengavas secepat mungkin meppesahkan rancangan-rancangan
itw, , tennasuk mncaaganscancangan tambaban aten Batan Penpawas dypat
nterubalt fancangan- rancangan seperti iy dengan iz Pemerintsh yang her
singkutan.

6. Schagai tambahan laporan yang dsebut dabwm Pasal 15, maka Badan
Penpawns akan mengelnarkan informing seperti iy sehuwraskuranpnva settap

tahust pads rancangan ite yang pada pendapat Badan Uetameds skan inemper
mudah pelak sangananya Konvensi ini,
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Pasal 13
ADMINISTRAS] SISTIM LAPYORAN STATISTIK
(STATISTICAL RETURNS SYSTEM)

], Badan Penpawns Narkotika Intemasional akan uenentukan cara dan
hentuk meleogkapi lapoandaporan statstk sebgaiona lertees dalam Pasal 20
dany ]%.ul.m Penpawas harus menuliskan bentuhnya untuk u.

2. Badan Uengawas harns menelity Taporan-laporan denpan maksud e
nentukan apakah peserta atau suatn negard elsh swentanti peesyarstn-peisyi
ratan Konvensi ini, ! i

3. Dadan Pengawas Jdapat minta informast lebil inj kul‘lu dipandiing
peddu untuk melenphapi atay menjelaskast infoamasi yuty ady d i Bapocan:
Liponin statistik seperti ita, I

G Bertanya atau menyatakan pendipat wentang informasi statistik menge-
nai obat-obalpn yung dibuwhkan untuk vishsud Kbusus adslale tidak wonaok
wewenang Radan Pengawas, ’

Pasal 144
TINDAKAN-TINDAKAN
HADAN PENGAWAS UNTUK MEMASTIKAN PELAKSANAAN
PERSYARATAN-PERSYARATAN KONVENA?

l. (4).  Jika Badan Penpawas Narkotika Internasinnal mempunyai alasan
ontuk mempereayai Tl opananjean Konvenst ing dilye
Dayakan Karena siatt nepa ik dopat melabsanabkan penya.
patan-nenvarptiin Kanvenst ing hepdasarkan penclitivonya ter-
ladags I fonmasi yaep discrahkan oleh suate Pemerniih
Lepuda Badin Penpawas dibawah persyuratan Konvensi i
atun terhadap infigmasi yaone dihobanghan oleh Wadan-badan
1OR, maks Badan Pengowas bediak bertanyva aban penjelasan
duars Penentatah atan dacssh yang Leeguphutoan,
1 Ratena Badan Penpawsas beyhak vatuk ninra peehation para
opesepla, Dewan dun Komio teihiadap persoalan datmm sub-ayag
o) dibawaly, maka Badan Penpawns harus mempercayaban
permohonun suay ufoanad sy penjelasan ulch st
penterintale dibawaly stb-ayal ing.

(h).  Seteldtt berundak dibawah snb-ayat (o) Jdiatas dan jikg hupclul apag
perlu untuk melahukan it maka Badan Pengiwas dapat mmnta
pada Pemerintall yang bersaogkatan untuk mengambit tin.
dakan seperti ttu, katau perdu, dafam pelaksaoant pessyaraan
Ranvensi ind,

(c). Jika Hadan Penpawas beepenslapat bahwa Peneduwab yang i
sanpkatan tidok Lisa membenkan penjelasan yig memunskan
atiw tidak bisa menypamibil tindukaa seperti yang i
dalase subayat (b) diatas, maky Badan Peagawas dapat minta
perhatan parg peserta, Dewan don Komis ungak persmiban 1,

A Sewpbory Badan Penpawas minda pealiatian pars peserta, Dewite dan Konisi
terhadap suang penoatan sesuai dengant ayat 1(e ) diatas yang jika hal it
petht, maka Badan Penpawas bisa menssilinkan pma peseita ik
membeihientikan iopor baliao abat-abytan, elapor habaehadan ite, atan
Kediiedannya, dad st ke nemea yang besamelotan, apakal s sntok
waktu v ditensukan aau sanmng aalan Uengowas akan puass tesharlap
st datamt negarn o daceal i Nepasa yang benaophutay dapat
menghadapxan penoalan it dinka Dewan.

3o fadun Uengawas Berliak uniuk neogeluakan suatin tipocan mengenai
setiap penoulan yang dibicarakan dihawali persyaratan pasal i, dan
Badan Penpawns bahak. mnghnbunphannya pada Dewan, yang akan
mencrnskannya kepada semua peseta, Jikalan dudatam Liparan i Badan
Penpawas menpelnakan suatn kepadusan yanp dil dibawate pasat ini
atau infonmasi yanyg berhubungan denpin su, maka Badan Fengawas larus
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jinea mengumumkan dulalannya Pamlangan-pendangan Pemerintah yang
beranpkutan jika itu yang diminda,

4, hka dalam osupte hal, keputusan Badan Penpawas yang dikeluarkin
dsbowalt pasal im tidak dengao suara bulat maka pandangnt-pandangan
gelongan kectl (mnoiity ) harus diterangkan (stated).

5. Setiap nepara harus diundang untuk hudic datan capat | |dan Penpawas
dalam mang suatu pertanyaan (perscakin} yang secara lingsung manaiik
perhatian diperhatikan ditawah pasal ind,

6. Keputsan-kepulusan Badsn Pengawes dibawah pasal ini harus diambil
olch dua pertiga polongan tecbesar dani selurub jumlah Badao Pengawas.

Pasal 1§
LAPORAN BADAN FENGAWAS NARKOTIRA INTERNASIONAL

1. Badan Penpawas harus mempeniapkan suatt laporan tabmnan menpenal
pekerpanuya dan bapormchypona tambalun sopert B, ks dipandang perly,
yanp, juga hedst brglan cancangan-tancingan doa mformasi statistik dan dalam
hul-hal yang cocok, suatn lapoaran tentany penjelasan-pen jelasan yang dibaiikan
oleh atan dihutubikan oleh Pemerintadipemedntul besama-sama denpan setiap
peiclittan dan tekomendasi yanyg ditsginkan Badan Penpawas nnink Jibuat,
Lapowvandupora ini arus Jdiserabehan kepuada Dewan ket Kot )'.lﬂs' dapat
menthuat knmentar sepeiti itu,

2. Laporan-laporan hares dikuhungkan kepada para peserta dan divmurny
kan oleh Sckretars Jenderal sesudahy diw, Para peserta harus mengizinkan
pembagian mereka yoany tidak terbatas,

I*agal 16
SEXRETARIAT

Pelayanzo Sekretariat Komisi dan Badan Peugawas dilspkapt wlch
Sehrefmiy Jewderal,,

Pusal 17
ADMINISTRASI KYIUSUS

]
"ara peserta harus memiliki stam Adwinistinsl Khusus untuk maksind
mentrapkan pemsyaratin-persyaratan Konvens ini.

Mwal 18
INFORMAST YANG HARUS DILENGRKAM '
OLEN I'ESERTA PARA SEKRETARIS JENDERAL

I. Piva peserta harus melepgkapi informasi seperti it kepady Sekretaris
Jenderal, sebapainmann Komisi dapat minta kerena perfu unluk pelaksanan
gabatannya Gin Xhususnya:

(), Sudtu Bxporan Ghunsn mengenal keanya Konvenst ini datum masing.
wiaang doaesabing
{h). Naskah {(texd) dai semua lokum dan perapiran yang sewak taswih i

swnmuiskan unink membenkun efek Kepada Konvensi i
(¢).  Retermpan-ketenmg, yang akan dilentvkan ol Kombd, menpen.d

pectaranpean Balin abat-ohatan getap Gillicit taftic), fermasuh keteringan-

heteroyin adari settp Kegadian pecdagangan gelap Ollict vaalic) v ang
diketaligi yaap smuspghin petting, karena meneneikan sumber daei mang
hahau ohat-obatan dperoleh untuk illicu tratfie wtaw Karens jumbab atwu
cara yang dipakai oleh ilieit rattic (pesdagingan gelap),

(d).  Neoa-nama dan slaniat dari pejabat-pejabat Pemeringah yutiy diberi kuasa
btuk menpetuakan weweaany aial segtitikal ckspor dau impor.

Sl peserta hacas melenghopi infosmast yang berubings datany oy

dimuka dengan cara dan tanggal dan memperpgunakan hewtuh yang dunini
Komisi, .
(Bersamhung ke nomor selunjitnva)
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mengenai

MWDAT @'ATAN
NARKOTIHIA 'ﬂ@G‘ﬁ

fLafutan Diorma Worte Nu, 5}

P*asal 19
I‘Ll\KIRA:\N KEBUTUHAN BATTAN OBAT-OBATAN

b Pain pesertys Bacus melengkant hepadin Budan Peagawas 1l»p tabin
untuk daerali-docinbmys dolun cara dun bentak yang ditentukan oleh Badan
Vengawas, perkirsan-porkinan 1entang hal-hal sehagai herlkat: ,

(). Jumbad bulun obatebutan yang dikonsumir untuk maksud. méksud ilmu
peneetahuzn dan medls;

(). Jumlal bahag-bahan obatabatan yang dipakai untuk memproses hahan
abat-ohacm tain, campura-campaan dalam Daftae 11 dan badran-badin
yane tidak berada dibawal Kogvensi ini; '

{c). Persediaan bahan obaxtcbatan yang diadukan pada 1mgpal 31 I‘Jcscmhor
diai Gihun perkivsan-perkiraan itu dibubungkan;

{d). Jumiah bahan obat-obatan yang perfu unluk tambahan pada pc{scd\aan
Khusts,

2. Tunduk pada kesimpulan-kesimpulan yang berhubungen dengan ayat 1
Pasal 21, maka jumtsh perkivaan untuk tisp daersh dan tiap buhan obai.abatan
harus teedicl dadd jumlah yang ditentakan dibawalr subayat (2), (b) dan (d) dari
ayat 1 pasal ind, deongan tambshan dari setiap pomlah yang dipeidukan wntuk
membawa persedinan vang sckarang tessedia pada 3 Deseniber dard taln
schelumnyn Repudn suntu level yang digerkleakan sepertd teitera daliin subeayat
() dun ayat,

3

ot

Sefamsa tabwn itu, setiap nepara dapat melenpkapi perhiraan-perkicaan
tambhahan dengun peadielagun yung diperlokan olel perkiidan sepasti i,

A Paes peserta urns memheritahnkion paala Wackin Pengawas teatag cua
yang dipentiinahin wilih menenlukar kwattitas yang tedean dntam perhiniane.
perkivaan dan tentang setiap perababon dalam i ito,

5. Porkiman-pokicasn tidek baleh melebin kanenn oaduk pada peagu-
rasgas (dedueation ) Jatam ayat 3 Pasal 21.
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ADLN - Perpustakadh:iinidsitas Airlangga

LAPORAN STATISTJK YANG HARUS DILENGKAPI PM)!\
BADAN PENGAWAS NARKOTIKA IN ILRNASlONAL

1. Para peserta harus melengkpi untuk masing-masing xlacralm} a, denpan
cara dan bentuk yang ditentukan Badan Pengawas, laporandapman hl.lll\llk p.ul.\
formujit yang diberikan olel Badao Pengawas teatang Tal-hal berikut:’

(). TMenpambilan candu dari tanaman {production) atau pembuatan bahan
obat-lat: % \

(1), Pengpunaan bahan obat-obat untuk pembuatan hihan lainnya, penggunian
campuran-campuran dalam Dattar B dan penggunaan balan;yang tidak
ada dalam Konvensi ini, dan pengginian hagian-baginng 1.1:1.1#111:1 candu
untuk pembuoatan hihiaa obat-obat;

(¢} Pemakaiun (consimption) bahan obat-obatang

(1} Impor dan ckspor baban obat-obaten dan bagim Liaman c.lndu (poppy
straw);

(¢} Penyitaan balan obat-obatan dan pwuwlc\.u.mny

. Persedinin balian ohat-ghatan - ake tanggal 31 1)escmber cdari tabun
dihubunckannya laporandapoeran ini.

2. (). Laporan-laporan statistik twongenal hal-hal disehwt d.nlnm aval |,
keawali suh-ayat (1), furus dipersiapkan setiap talwin dan dikeogkapi
pada Badan Pengawas tiduk lehib dari tangeal 30 Juni mengikati
tabun pada mana keporsn-laporan itu berbabnugan,

(b).  Laporan-liporan statistik mengenai hal 1o disebut subavat (0 duari
ayut b hatns dipesslopkan tapaisp towolan dan havus dBeapkapi
paela Badan Perpiwas dalann 1 hudan % tileen penghabisan: pada
i Laporan-laporan s berhnhungin,

3. Schogai tambahian pada halhal dlsebut dalam ayat 1 dard pasal Ind,
maka patd peserta akipat juga melengkapi pada Badun Pragawis untuk
musingemasing daciah inereha, kelerngmi-keterangan mcngcnai duerah-dacrah
(dadra Dkt ) yang ditanami antuk produksi conde,

4. Peserta tdak diminta untuk melenghp lapocan «atimk mengenl
pereeiiasn khnsus, fetapl peserta harus melengkpi seeard tovpismhe lapanne
laporan mengenai bulan obatwbatan yang diimpor dalam atan diperolely dalany
neperi atau daerah untuk maksud-maksud klsus, dan juga inengenal jumlsh

Lahan  obat-vhiatan yang ditarik  dari persedinmm Hm«us untuk  memenuhi
kebutuhan-kehutuhan penduduk sipil.

Pasal 21
PEMBATASAN PEMBUATAN (MANUFACTURE) DAN IMPOR

I. Jumlaht banyakays tiap balin obat yang dibuat dan dl impor oleh
surty negera atay daerah dalamy setahun liduk boleh melebity juminh yang
berikut ini; . j

{0}, Banyaknya bohan abat yang dipakai (dihabiskan) dalom baias perkiraan
yang relevim untuk mahsud-maksed ilmu pengetahun dan medis;

(b).  Banyuknya hahwe obae yang dipersmakan datann Datos perklman yang
relevae, duri ermpuran dulam Daftar U1, wntuk pembuatan balon obat
yong lain, dwn dised bahag-Bahon yang tidek od dalam Konvenal ind;

{c).  Boanyukava bahan yang diekspar;

{d).  Banyakaya bahan abimt vang ditambalkan pada persedlaan uniuk maksud
meninghitian |\|xcdn.m Hu pada suatu buls yang terperinei dalam
purhisasn vang ielevan;

P

e} Banyakeva baluu olit yang dipewotel dakam h.nqb perhiraan yang relevan
untul nrchand khusas.

20 Bad joulah banyaknya yasp diperined dafam ayal 1, maka st

kwantitzs yang delale dismbil atort dihelwakan untek keperdaan yang tidak
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terlarang, harus diburangiy d@ejysiactispowarstisssyrarg giambil dard persediaan
khusus wrtuk kebutuhan penduduk sipit harus dikorangl,

3. Jika Hadan Penpawls berpentapat bahwa tunyaknya bahan obat yang
dibupt ditn i bmpor Gabim setiap satu 1abun melebiti mdah banyaknya bahan
ohat yang diperinei datam ayat 1, dikurangi setiap pengnrangan (deduction} yang
dibutubkan dibawals ayat 2 pasal ing, maka setip belebilian (exees) yany ada
pada akhir tahtin harns dikurangi datam tadiun berikutys dadd kwantitas yung
harug dibuat atau di impos dan harus dikueng daui jwlad perkicaan-perkiran
sehagai ditentukan dalam ayat 2 Pasal 19, :

4, (a). Jika temyats dari laporan statstik menpenad impor atan ekspar (Pa-
7 sal 20) bahwa kwantitas yang di ekspor ke suatu negar atau dacrab
melebibi jumlah perkiraan uninh negara fln, sebagai ditenimkan
dalum ayat 2 Pasal 19, dengan tambahan jamlal yang telah ol ekspor
dun setelale pengurangan dind setdp kelebilsan sebagaimana terlera
dalamy ayst 3 pasal ini, maka Badan Pengawas dapat memberd
tahitkan Fkta ind pada negar-negna yang hams diberitabne, menout
pendapat Badan Pengawas; : '
(b).  Pada waktu menerima perberitsliim seperti itu, naki pira peserta
tidak boleh mengizinkan ekspor balian obat-obat Jebils tingut yang
. bedbungan dengan negira o selana tahon it Keouali ..
(i) Jika sehuab peskivaan tambabun dlenekapi anek negara it
sehubnngan deoagan suaty bwantilas vang i impuor kelehilan
(vver-imparted} dun sehubungan denguny kwantitas Gmbalian

vitng dibutahkan, ;

(i), Dalam kekecunlian, dimansy ekspor it menumt pendapat
nepmni yang mengekspor, pedle (essensiil) antuk perieatan
nrig yang sakit,

Pasal 22
PERSYARATAN KHUSUS YANG DIKENAKAN I'ADA PENANAMAN
)

Bilamana kondisi yang menonjol dalum negara peseris menggeip
tarangan penamanan cambu, tinaman Coea bash atau Cannabis ita sehagai sato
tindakan yang paltng sesuni (cocok), untuk melisdungi kesehatin umumn dan
hesephiteraan dan wencegaby penyimpangan baltan-halan obat menjadi perda-
gangan gelap, maka Peserta yang bersangkutan barus melarang penanaman candu,

Pasal 23,
PERWAKILAN CANDU NASIONAL (NATIONAL OPIUN AGENCIES)

1 Peserta yang menglzinkan penanaman (anaman candu untuk produks
candu, hirus wenetsphan (kalau bebm mengerjakan itu) dan menyelenggarakan
satn atau debil perwakilan pemetintah (sesuduh pasal it isebut Agency) untuk
welaksanakan fungsi-sungsi vang diminea dibawah pasal (ni.

2. Tiap-inp peserta harns memapkan kelentuan-ketentuin yung berikut
ini pada penastinan candu uniuk prodicksi cindu: '

(8} Perwakilan (Apcoey) pemerintah Tuims menunjuk tamah (aren) atig
hiang-bidang tanah Hatas pana pensnmnan canghu ltu didztukan watok
miksud memprodusie candug

(b). Vanya pesaomim-penaman vang sudaly diberi izin oleh Agency (perwakilan
pemerintult) sajs yung diknasakan untuk beebobungng dengas penanamin
candu sepert i, -, .

(). Tiap surat jzin hiros menyvebut fuasnya tanah diatas mana penanantin
candn itn diizinkan,

(D Semurr pemwim Gnwman candu diviinta untuk menveraliban jeambaty hivsil
paten pada Apency. Ayency akan sembeli dan spennhki hastt panen
selekas inugking, tap Gdak lebih lumbat das 4 bulan setehah akiur franai.
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(e). Schubungan depganncipalpusmrkanRsnwakiian Alnmepatah (Agency) mesn-
punyati ik eksklusif atas impor, ekspor, perdagangan besar-besaran dan
penyelenpgaraan  persediaae yang lain dari pada yang diadakan olels
pengusaha-pengusaha candu alkalold, candu-candu medis dan campuran-
cinpdran candu, Peserta tidak usah memperluas hak ekskbusif Ini kearah
candu imedis dan campuran-campuran candu,

3. Funes-fungsi perserintal yang berhubungan dalam ayal 2 harug
dilaksanakan oleh perwakilan pemerintah tunpea!, jika Undimg-undang (consti-
tution) pesertin yang bersangkutan ini mengizinkannya.

Pasul 24
PEMBATASAN MENGENAT PRODUKSI CANDU UNTUK PERDAGANGAN
’ INTERNASIONAL ' I

|
Lo (o), Bha ada yanp bermaksud untuk merindis produksi candu atau untuk
mendnbab {meningkatkan) produbsi vane sudah ada, maka peserta
itu hacus memperhdikan akan Kebutudan Qundn yang hesar akan
ca-du ini schubungan deagin perkieaan-peshizaan yvanp dikelvkan
oleh Badan Pengawas sehingra produksi condit oleh peserta u tidak
mengakibatkan produksi candw yang kelehiian dakou dunia.

(). Peserta tidak menglzinkan memproduksi candu atars meningkatkan
produksi candu yang ssdah ada fika pada pendapatnya produksi
seperti ity atau prodokst yang ditingkathan dalam dacralmya dapat
mengakibatkan perdagangan candu gelap.

2. (a). Tunduk padaayat I, dimana peserta yang sejak 1 Jmuard 1961 tilak
memprodusic candu untuk ekspor, menalnginkan untuk mengekspor
cundu yang diprodusirnyva, datam jumlaly tidak melebihi § ton
setahun, maka peserth itu harus mengumumkan kepada Budan
Pengawas Narkotika Infermasional, dengan melengkapi peabed-
tahnan ftu deagan informasi mengenai @

(1), Pengawnsan yang diminta vlely Konvensi fni (enlang candu
yitog diprodusic dag di impor, .

(). Namit oegara atau negara-nepata kepmila giapa peserta ity
mengharapkian mengekspor cando; Badan Pepgawis bokek
menyctujui pemberitalivzan ity atan boleh menisilintkan pe-

gerta flu vang tidak bechubungan dengan produksi candu
untuk ekspor, ’

(b). Dimana peserta tain darl pada peserta vang ada dadamy ayat 3
neenginginkan enmiptodusic candu untuk ekspor dalam jumlah yang
tidak metebihi § tor setuhon, maka peserta {tu harns membenis
todukan kepada Dewan, dengan melengkapl pemberitalan ity
berikut informast yang relevan tcrmasuk:

{i).  Juminh yang diperkirakan yang akan diprodusic antuk ckspor:

(ii). Pengawasin yang ada bethubung dengan candu yang dipro-
dusir;

(iid). Nama negara stau negara-negura kepada slapn peserta ity
nmenglirapkan mengekspor candu.

Pon Dawann abkant menyetaiud petibecitubunn Hy atnn dapar mepos

sehati peserta yang tidak berhubungan dalum prodalsi candu univk
ckspos,

3. Walavpun ada persyaratan subayat (3) dan (Q) dari ayat 2, peserta
ywng selama JO talun sehelom 1 Januari 1961 mengekspor candu yang

dilmsilkan oleh negara fu, boleli meneruskan mengekspor candu yang diprodu-
sinya.

40 {a) Peserta thlak boleh menginpor candu dari sual negarea atan dueraly
keeuali candu yang diprodusir dulam ducrah:
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(i)  Susnijesedwysnpifumubrsismingitiod:

(i1). Suatu peserta yang telal memberitahukan pada Badan Pengu.
rus sebapai tefera dalam sub-ayat (a) dari ayat 2;

(). Suatu peserta yang telah menerima perseujuan dart Dewart sc-
hagainana Lertera dalam sub-ayat (b) dari ayat 2.

(b). Walaupun ada subayat (a) dari ayst ini, suntu pesctla boleh
mengimpor ¢andu yang diprodusir oleh suiatu newird ysng mem:
prosdnsdr dun mengekspor candit selsma 10 tahun sebelum § Januar
1961, jika negas 1 telah menetapkan din menyelunggarakan shatu
Badan atau perwakifan Pengawasan Nasional untuk maksud-maksud
daliam Pasal 23 dan jika negara itn mempunyai cara yang efektif
untek memistikan bahwa cantu yang diprodusimys tidak menying-
pang menjudi perdagungan gelap.

5. Persyaratan-pu symatan pasal ind tidak menghalangi suntu peserta:

(a). Untnk memprodusle candu yang cukup untuk kebuluhan nya
sendiri; autl .

{b).  Untok mengekspor candu yang disita dalum perdagangan gelap pada
peseita lain sesuai dengan permintaan Konvens| ind,

Pasal 25
PENGAWASAN TANAMAN CANDU

{. Suvatu peserta yang mengizinkan penanamun tanunuae candu untuk
matkstgt-maksud Lin dard pada produksi cande, harus mengambll semua tndakan
yang peou untuk memastikan/menjamin:

(n). Bahwa candu tidak dipradusic darl tanaman danaman candu itu; dan

(). Bahwa pembuatan baliin obat-abat duri tanaman candu cikup dizwal,

2, Pesertn-peserta hatus mentrapkan sistim sertifikat dan atorisasi ekspor
pada tunaman candu sebagainana dertera dafam Pasal 3§, ayat 4 sempai 15,
3, Pesertaepesertid humin melengkapl Informael statlstik mengenai inspoe

dan ekspor tnamun canda sebapainang dimintg watuk bahgn-balisn obatabat
dibawah asal 20, ayat 1 (J) dun 2 {d).

Pusa) 26

COCA BUSH DAN DAUN COCA BUSH
(COCA LEAF)

1. Jika peserta menglzinkan penapaman twmaman Coca bush, maka
peserla itu harus mentrapkan sistim pengawasan ferliadap tanaman Coca bush
dan daun Cocy bush sebagiimana tertera dalam Pasal 23 mengenal pengiwasan

tanaman candu tetapi untuk ayat 2 (d) dard pasul ity, kebutuhao-kebutuban yang -

dikenakan pady Perwakilan (Agancy) hanyy mengamibil hasil panen segera
setelalt berakhirnyu panen, '

2. Peserta-peserta seberapa nmuungkin hams memaksakan pencabutan
semun taamen cocn bush yang tiar, Peserta-peecrin [tu harus menghaneurkin
semui Lanaman Cocu bush fika ditanam secara gelap (illegal),

Pasi! 27 .

PERSYARATAN TAMBANAN YANG BERHUBUNGAN
DENGAN DAUN COCA BUSII

Lo Pecerti-pesnrty haleh mengizinkan penggonann dnun-daun Coon bush
wntuk campuran 2itzal yang wangi, yang tidak akan berisi alkalotd, dan boleh
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mengizlnkan produkal, faper, ekaparicprdagrnsan denmegallid daun-daun I,

2. Peserta-pesertn harus melengkepl secar terpissh-plsab  perkienan-
perkiraan (Pasal 14) dan infurmasi statisttk (Pasal 20) sehubungra dengan
daun-daun Coca bush unluk campuran-campuran zat-zat yang wangi, kecuali
batiwa diun Coca bush yang sama itu dipergunakan untuk pengambilan stkaloid
dan zat-zat yang wangf, dan begitu dijelaskan dilam perkirzan dan infurmasd
statistik, . :

Pasal 28
* PCNGAWASAN TANAMAN CANNABIS -

I. Jika peserta mengizinkan penanaman tanaman Cannabis untuk pro-
duks) Camriabls atau gandarukem Cannabls, maka peserta itu harus mentrapkan
sistlm propawasan sebagaimana tertera dalam "Pasal 23 sehubungan dengsn
pengawdsan [anaman candu.

2. Konvens) inb tidak akan berlsku pada penanaman tanaman Cannabis
semata-nala untuk maksud induste! atan maksud-maksud perkebunan,

3. Meseria-peserta harus mengambit tindaken-tindakan itu ynng mungkin

pedu untuk mencegah penyatah-gunaan dan perdigangan gelap dari duun-daun
Cuanabis.

Paxal 29
PEMBUAT A NMANUFACTURE)

1. Peserta-peserta menghendaki bahwa pembuatan bahan obmtobal barns
ada izinnyn, kecuali dimana pembuat bahan obutwhat seperti itu dilaksanakan
oleh seuatu perusshaan negara atau Pecusahaan-perusahaan Negara;

2. Para Peseria harus:

(3).  Meigawasi semua arang dan perusahaan-pemsahaan yang mchnjutknn ntau
berhubungan dalam pembuatin bahan ebat-obatan;

). Maprwasi denpan izin pabrik-pabrlk dan tempat-tempat (mmali-rumeh)
duling mana perubuatan halin obat-obaian diselenggarskan; dan -

(c). Minla bahwa pembuatan bahan obat-obatan dengan izin ini mendapnt |
izin-{zin perfodik yang memperind macsm dan jumiah bahsn ebatgbatan
yang, mana mercka diber! hak untuk membuatnya.

Scbunh izin periodik tidak usaha dibutuhkan untuk campuran- camputan
{preparations),

3. Para peserta harus mencegah penimbunan, dalam memllikl bahan
ohat-obatan, hanyaknya obat-obatan dan tanaman cambu dadam kelebihan yang

dibutuhkan unwik Jjolannya perdagangan yang nonnal, schubungan dengan
kondisi-kondis pasaran yang menonjol.

Pasal 30
PERDAGANGAN DAN DISTRIBUSI

1, {a). Parn peserta meminta bahwa perdagangan dan distribusi bahan
obat-obatan berada dibawsh hukum kecuall dimana perdagangan
stau distribusi seperti itu dilaksanakan o'ch Perusahaan Negara atau
Perusatinan-perusahaan Negaca,

{b). Para peserta harus:

(). Menpawasi semua orang dan perusahiaan Yang mencruskan ataw
beshubungan dalam perdagangan atau distribusi hahan ubat.
ohitan;

(i), Menpawash dibawalt hakum palnik-pabr ik dan pedungpedung

dimana perdagangan atau Jisteibusi seperti ity bisa discleny.
parakan,
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cainpuran, 1

(c). Porsyaramn-pcrsym"n!:m dari sub-ayat (a) dan (b) yang berhubungan
dengan 1230, tidak berlaku untuk vrangorang yang thku'.l?ﬂk&ﬂ untuk
mengerjukan atau sedang mengerjakan (ungsi-fungst ilmu peoge-
tahuan ata therapis.

2. Para peserta juga harus; P
G Mencegalt penigshunan dalam memlliki Kwantitis halwn abat-abatan
. dant tanaman candu uptuk par2 pedagang, pars distrilitor, perusaha-
an-perusaliin giegara ataw orang-orang yang dikuasakan sepertd
tersehut dixtas, dalam kelebibian hebzn obat-ubatan yang dibutubkan
untuk jdannya  perdagangan yang normal, schubungan deagan
kondisi-kondisi pasaran yang menonjol; dan

). (1), Meminta pesintnlt medis (medical prescriptions) untuk pet-
seditan atau dispensag balin ohat-obatan vntuk perorangan.
Permintaan ini tidak berlalar untutk buhan obat-obatan seperti
peratangan dapat memperolihoya secdra sah, mempesguna-
kaiinya, membapikannyu atau mengaturnya schubungan dJe-
ngan fungg-tungsi therapis yang dikuasakan dard bahan-bahan
ini; . . N

(ii). lika para peserta menganpgap tindakan-tindakan inj peely utay
dikehendaki maky meccka minta balwa perintah-perintah
untuk hahan chat-obatan dalany Dafear § haws ditulis dalam
fuormulic-formulle yang resmi yang dikeluarkan dalam bentuk
buku-buku sobekan (counterfuil books) oleh parn pejabat
pemerintah yang Kompeten atad olel perserikatan-pevserikatan
profesionll yung dikuasakan,

3. Adalali diinginkan hahwa para peserta meminta bahwa penawaran

penawIan tertulis alww tercetak dari baln obatobatan, iklan-klan daei segala
macam atau bacian vang descriptive yang berhubungan dengan bahian abate
obaton dan dipergunakan uniuk maksud-masksud komersil, hertas pembungkus.
dulam vang berst huhan obatobstan, dun labellubel dengan mana balan
abal-obatan ditwwirkan untuk dijual, babiwa swimoa In] menunjukkan tamg-ngug
bukan hak milik Internasionsl {international non-proprictary name) yang -
dibubuagkan deswan Organisast Keselatan Dupia (WHO),

4. Iika suatu peserta menganggap tindikan sepertl ity perlu atun
dikehendaki, moka peserta itu harus meminta habwa hongkusan-dalam yang
bestal bahan hat-gbatan memuat secara terang dua banmersh. Bunpkusan-luar

dimana didalamaya bedisl bahan ebat-obatan ity tidak skan wmenwiat dug bay
meral b,

5. Peserta meminta bahwa tabel dengan mana balan obat-obatany dita-

warkan uniuk dijual, mempeddibatkan isi buhan obat-gbutan ity Yang teput
dengan bohat atau presentase, Permintaan informasi label ini tilak usal beelaku

untuk bahan ebat-obatan yang diberikan kepada perorangan berdasirkon alas
sesep medis.

6. Persyaratan-persyaratan dark ayat 2 dan § tidak berlaku unjuk perda-
gangan eceran aton distribust cceran darh buhan obat-abstan dalam Daftar U1,

Tasal )i

PERSYARATAN KHUSUS YANG BERHUBUNGAN DENGAN
PERDAGANGAN INTLRNASIONAL

V. Para peserta tidak bolel menglzinkan dengan sengaja ckspor bahan
obat-nbatan kesuatu negara atau daerah kecnuli:

(). Sesuai dengan hukunelwkum dan peiturcu dael pegier atau dagrah ;
dan .

(). Dalam  batashatas jumlal perkiaan untuk negarz alay daersh i,

Skripsi MASALAH PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI JAWA TIMUR Sentot Poedji Prajitno



ADLN - Perpustakaan-Universitas Airlangga
sehagaimana dilentukan dalam ayat 2 Pasal 19, qcng-m hmhahan ;un'.lu'h
vang dimaksud untuk digkspot kembali, [
2. Para peserta akan menjalankan supervisi yang sama dan peogawasan
dipclalndiznpelabuhan bebas dan zone-zone, seperti dibagianbigpan fain dari
darrahi-dueral mereka asatkan mercka boleh mentiapkan tindakandindakan yang
lehily drastis,

3. [ s poser i harus:

D) Mengwasi dibawshe fukumy, fwpor dan ekspor dirf hahan-hahan
: obat-ohatan kecunli dimana impuor atay ekspot iti difaksanakan oleh
perusahaun negara alan perusahiaan-perusalinan negity,
(b} Mengawasi semua orang dan perusalaan-perusiadn yang meneruse
ki atau berhiwhungan dengan impor atau ckspur sepertf i,

4. (). Tisp pesecta yang mengizinkan Impor atau chspor. bahan obat-
obatan, harus meminta ototisssi impor atau ekspor yang terpisah
vanpg diperolely untuk misingmasing impor alau eRgpor seperti 1l
apukah rerdiri dari satu atau lehih bahan abat-obat,

N (b). Otorisasi sepertl it harus menyebut nama hahan bbat-obal, nama
bukan mifik intemnasional fikaduo ada, hanvaknye bahan yang
dinnpot otan dickspur dan aama, alamial dar opartie dan ckspogtie,
dan oterisasi seperth v hasus memperingi jungka waklu dalim man
impor atatt ekspor harus dijalunkan. ‘ i

(c). Otorisss ckspor juga harus menyebut nomar dun taagga dari '
sertifikol impor (ayat 3) dan pejabat vang mengeluatkannys,

(d). Otarisasi impar dapat mengizoikan penmsuk in baraag dalam Jebih
dari satu pengirlman, '

§. Sebefum ntengetuarkan suatu oterisisi ekspor, para peseria harus ninta
suatu serlifikul impor yang dikeluarkan ofel pejabat yang kompeten dasi negired o
atnu daerah yang mengimpor dan meayutakan bahwa pemasukan halhan-bahan
obat-ubatun diselufui dun seetiftknt sepesi ity akuo diperdibthan oleh vuang ©
atau suaty instansi yang memolion otorisast ekspor. s peserta harus mengikuti
bentuk dued septifikat mpor yang disetujui oich Kumisi, ' f

0. Naskalt dal otorisnsd ehgor harus menyetial ll.\p penglriman, d'm|
pemerintah yang mengcluarkan ofoisasl ekepor tiacus mengidm schuoh n.tsk.nh
pada prmeriniah negara atau dacrah yang mengimpue. N

! \

7. (a). Pemerintuh darl negaca atzu deerah yang mengimpor, bilamana
penvisukan barang telah dilukeanakan xtag bllymana jsagha wakiu

yang ditentukan untuk pemasukan batang telalt fabfs waktunyg,

harus mengembalikan otordsasi ckypor, disertal dengan pembenaran

(endorsment) pads hal ftu kepads pemerinlah negary atay d.lcr-\l\
yang mengekspor,

(b). Pembenaran Ity (endorsment) harus memperinct ijlah yang sebe
narnya ditmpor, !

(c). Jika kwanthtas yang febih sedikit daripada yang diperinci dalam

otorisasi ckspor scbenamya dickspor, maka kwintitas vang di ekspor

harus dinyatakan oleh pejabat-pejubatl kompeten mengenai otorisasi
ekspor dan mengénal setlap naskah resml dari itu, . J

8. Ekspor dari barangbarang yang dikirlm ke Kantor Poy ateu kepada
wetuntu pesoris lain dartpacds pesorta yang Jlaabut dnlan otorinsd skepor, haruy '
dilarang,

¢
.

9. Fkapor dari barang-barang yang dikirim ke gudang-gudang (honded
warehouse) dilarang, jika pemetintah negara yang mengimpor tidak menyatzkan
dalam sertifikat Impor, bahwa tehah dlselujun pemasukan barang untuk raksid
ditempatkun dalim gudang. Dakim hal ini ofovisasi ckspor harus menyebut

bahwa pengitiman Bu diekspor untuk maksud seperti itu.

Serfap penarihan dwd gudiag us meminta 20y dari pejadutpejabat vany
memyuenyai kuasa techadap gudang i, dan harus diangkat scolah-olah sehagai
suatu ckspor yagg baru didadum arti Konvenst ini,
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LY PenginioaDLba e edtaksahUpiveysins Ainangatse keluar dacrah dari
suafu peserta yang tidak disertai otorisasi ekspor akan ditahan olel pejabat yang
berwewenang, v

11, Suatu peserta tidak akan mengizinkan balan obut-obatan yang
dikhrin ke negira Jain melaluf dacezhnya, apakah pongiriman itk dipindahkan
dar] pengangketan didalany mani peogifiman ite dizngkut, jika aaskah dani
ototisasi ekspar untuk penghiman tu tidak dipedliatkan kepada pejalat-pejabat
vang kompeten dati peserta i,

12, Pejabacpeiabat yang berwewenang dari suatn negara smelalui wana
pengitinan hahan o' tobit hizinkan lewat, harus mengambil tinlakan-tindakan
yang cocak unluk mencegal peayimpangan pengiriman baban kesuatu tenpat
tjuin, fain dart pada yang disebut didalan naskah dind otorisasi ekspor, jika
penerintal negara itu melilui mana  pengiraun bahan it lewat, tiduk
mengizinkan penyimpingan itu, |
Pemerintah negard vang  dilalui (of  transit) hasus mcmpv'l.lkukm setiap
penybmpangin yoang diminta itu seoloh-olah pemyimpangan it adalal ekapor dart
tegara vang dilalui (of tiangit} ke aegaca wopuen bacs, Jika peayimpangin
diizinkan, maka persyaratan dari ayat 7 (a) dan (b} jopa borbshu intaca nepara

atuu dueral yang dilabui dengan negara yang sewulanyic mengehspor pengitiiman
VR

1 L3
1Y Tidak ada susty pengidman Badein abatobatan yang sedang dianshn
(in transit), stus yang sedang disimpan dakim gudang, yang boleh tundik paba
suatl proses apapun juga v dapat merubah sifat bahag obat-abatan teeselut,
Penhwnpkasantya tidak boleh dirubah tanpa seizin dand pejulut-pejabat yang
berwewcnang. "

14, Persyaratan-persyaratan sl ayat 11 s/d 13 yang  berhubungin
dengan Jewstnva (passage) bahan obatobatan meladud daenih peserta, tidak
beelake dimana pengiriosan bahun obat-obatan tersebut dianghut dengan pesawat
terbang vang tidak mendarat di negara yang dilaluinya.

Jiki pesawat terbang mendarat disuatu nepara atan daeralt seperti itu, maka
persyaratan-persyaratan horus berlaka sejiuh keadaan-keaduan menphendakiny.

15, Persviratan-persyartan pasal ini adalsh tanpa merugikin persvaratan
dank aratn pereeGjuan intemesional yang menshatast pengawasan yang munghe
diherjakan oleh salaly sata pescrta dati bahan obat-obatan yang sedang disnghut, .

16, Tuk suatu apapen dalam pasal ini yang tain dard pada aval | (a) dan 2
yany; perlu berlaky dalam hal campuran-campuran dalam Daftis 1

Pasal 32 )

PERSYARATAN-PERSYARATAN KINISUS
MENGENAT PENGANGKUTAN IAITAN ORAT-OR ATAN
DENGAN ALAT-ALAT PENGANGKUTAN KAPAL A1AU PESAWAT
TERBANG PERTOLONGAN PLREAMA YANG BERIIUBUNGAN
DALAM LALU LINVAS INVERNASIONAL

L. PengangRutan internasional dengun hapal wtaa pesawat terhang dai
Jumdahe baban ohat-obatin yang Letbatas it sebagamaa Sagpat dibrdalkan
selama pecjiluann laut atuy dagat unuk maksud -nuaksud pertolongan pestsn
ata halhal darueat, tidak Boleh disnggap sehaga niapor, ekspoc atau pelabiis
(assree ) melewat i saatu negary delam aeti Konveusi T

20 Alstadat untuk welindungi Galegunds) yang eocok hirus dipakan olely

nepara pendaitin (couniry of fepstny) vutnk mencepdh penggnnatn boahan
obtobian yag tiduk tepat yang ditwpnk dalim agat 1 atan penyimgangan
Baln obat-obaran ine untak mahsud gebip Komisi, dalam berkonsultasi deagan
orgauisasi-arganisisi - inteemagianal yang covak, harss menasthathatn supaya
wlat-ali wntuk melindumagi ita diperguinhan,

3. Bahan obar-obatan vang diigRe desgan bapal atan pesawat by
sesual dengan ayet 1 barus tunduk pads hokunebhiskom, peratminepesmgun,
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fzin dan lsensf i negara wml.sflnt (uaunny of tegistry), tsupa mergikon
bak-hak dari peant et AALENYATEP YRR Ing untuk melaksanakin
pengecekan, inspeksi dan Mndakan-tindakan pengawasan lainnya diatus bapal
atan pesawal terbang,

Admmeasi baban abat-obatan seperti itn dalan hal-hal dacurat tidak boleh
dianggap sehagai suotu pelanggaran atas kepedun Pasa) 30, ayat 2 (b).

PPusul 33
PEMILIKAN (POSSESSION) BAHAN OBAT-OBATAN

it H
ffara peseria tidak boleh mengizinkan pemilikan balan ubyt-obatan kecuali
dibawiloizin yang sali.

Pusal 34 |
TINDAKAN-TINDAKAN SUPLRVISI DAN INSFCKSI

Pua peserta haus iemintas

{n). Hahwa semus orang vang memperaleh fisensi sesual dengan Konvensi ini
atan ormg-orang yang smempunyai kedadukan supervisi stan kepengingsin
tmanageriol) dakaan seatu pernsalian negara yang ditetapkan sesini depgan
Kunvensi ini, luarus metnpungal kecakapag yang cokop ek pelsksanun
vang eflek Gt dan tepat dand persyaratan-persyaadan hukuie-hkum it dan
pertus-pesatuen, sehagabmana duaentokar untah menjalsskan it

{h).  Bubwa  pejabatpejabat  pemerintal,  pengusilia-pengisalia,  pedagang.
pedayavg, ahdiabli - Bmu slam (scientists)  lembaga-deatsgm
pengetalutan dan cumahsakit-camahsakit, menyimpan Tapocan-dapaian ses
perli ity (record) yang memperilatkan banyakoya Gapetiap balog
obat-uhatan yang dilivst dan Danvaknya tiap-tiap gerolelan peconangan
{individual acyuisition) dan perakaian habain obat-obatan, Lapoine -
aporan seperth itu hirus masing-masing disfuipan otk sty jangka
with i tickek knrang dJadd 2 tahun, Dloana buku-buku sabekan (eoimten] ol
hoaks) (Pasal 30 ayat 2 (0Y dadd wlisap-tulisan tesml lta dlpergunakag,
mitka huku-buku seperti ft lesmasuk sabekan-sobekannya harus juga
distmpan untuk jangha wakiu tidak Nurang Jord 2 tahun,,

{asal 3§
3
TINDAKAN (ACTION) TERIADAP PERDAGANGAN GELAY

Menglngat sistiovsistim administratit, hukum dan konstituslanil, msks .
purn peserta harus: , i '

(a).  Membuat pengaturan-pengativen dongan mutu (level) pasionsl untuk
koordinast dari tindakan-tndakan preventil dan represil’ terhadap perda-
pangan gelup: .
Parp peserta digyat mcmnuuk perwakllan yang cocok yang berlanggung
Juwab ik koordinasi seperti it ¥

{1r). Saling batu smembantu dalam Kapanye lcth.ul.lp perdagangan gelap dari
ahanebalian ohu nurkorika;

(v). Kerjiesama secara erat satu sana Jain dan Kerjs san dengan o ganisasi-
organiasi intermninmd viang kompeten dimana mereka menjadi anggota,
mengingat akan pemelilaraan Ranpanye yang  teckourdine (erhadap
perdagangan pelap, .

(). Menutihanfmeniamin baliwa kerja sém interaasionat antara perwakilan-
perwihthi yang cocok dipimpim deopan cara yang cepit; dan

{e). Memastikanfmenjunmn badnen dimang dokumea-dokumen hekum i
dikisnuhan secura interimsional nntuk maksud penentatan, maka pengis

Skripsi MASALAH PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI JAWA TIMUR Sentot Poedji Prajitno



)
rintan it QiRE@fN R aeustakedhitt nuepsidss Widanpgadan yeng ditinjuk oleh
para peserta, . ! !
Penintan ini Lanis Gpa mesugikan hak peserta uniuk meminti ahwa
duktmenrdokuien ity dikinmkan kepsfanya melewati saturap diploma.
tik, '

i Pasal 36
MRSYARATAN-TERSYARATAN MDANA (PENAL PR()VISl‘ONS)

1. Karend tunduk puda pcmh:\Ia&m-pen-lmt:man‘ kopstitusionil, anska
setisp peseia hains mengambi tisbkandindakan sepeiti du unduk memsstikin
baliwvi penanatan candu, produksi, pembuaian, campuran, pengarhilan sai,
peilifan, penawaran wntuk dijual, distrihusi, pembelian, penjuatan, pengeraltn

o atss dasar apa sdo. urnsan perealoan (hrokerage), pengitiman, penganghutin,
impor dan ekspor dagi bahanchalian obat-ohatin yang berdawanan dengan persyd:
vatan Konvenst ini, dan tindakan-tindiban an ving pada peadagad peseta ity
mungkin bedtawanan dengan persyaratan Kiavvensi i, Duhwa senen ind akan
meniad pelanggs an-pelinggaran yang dapal dilakum bilamana dilukukun secan
infermpsional din buliwa pefanpgaran-pelinggacan ving serins it skuar anenjiiens
kepada Jmkuman yaog memiater Khnsusnyn dengan huhuiman penjars atiu
hokuman-hukuman kehilangan kebebzsan fainiya lepoviaion st ibey),

2 Dengan tunduk pada pembatasan-pembatissn honstitust suatu pesesta,

sistim hukumaya dan bukum didalam negerd, maka: ,

R

{4}, (i), Masing-masing pelangparan yang disebut dadam ayit 1, jika dikakukan
i negaws-negara yang bebvedicbeda, haras dlanggeap schagad pelang:
BN yang {ui pik:l'l (1idak S'-Illli!’:

Gi) Pactisipast imtermasional dalim sulah satn dad pelnpgarau-peling-
gaian sopetii bethomplot dan herusaha dadam melakukan sestatu
i tindakan-tindakan persiapan dan wpevasi-opessi Tuansil sefne
bgrgan dengan pelanggarsn yung adi dalian pasal ini, akan menpadi
pelongaran-pelanggaran  yang hisa didikun sebhgtiniana dalim
avat 1.

(i}, Peovitman salalt dael luar pegert {forcign vonvictions) unnk
pelangparsn seperti it harus diperhitughan witok ksl inene-
tapkan kejahaton-kejabatan yang sama {eecrdivism); dan

(iv). Pelanggaran-pelangparan yang seeius yang ditakthan odeh wirpaacga-
e st oleh orang aslag, harus dituntar wleh peseeta dalam dierah
mana pelanggrran o dilakokaog, atan olely peserta datn dacialy
mand onng yving melanggar ita diketemukan, jika penveshan
penjabiat fextradition) tdak dapat diteeima sesnai dengan Undang-

undang peserta itu, dan jika orang yung melanggar itu belum
dituntut Jdun diadbi. i

(). Adabah sangat dikeliendaki bahwy pel:tnpgnr;nn-pcl;mgg;mul yang ditmink
dalam ayat 1, dan ayae 2 (a) (i) supaya dimasukkan sehagai pedanggaran
penyeraan penjabat fextradition ceimest datant pejaniian penverahon
penjalal, yang telah atan sesudah ing dopat dindaksn o salih sty dari
peserta, dan, supaya diketalud sebagai pelianpparan-pelanggaran penyerabin
penfahat, sehagatmana diantora sidalt salu daei peserGpeseria yang tidak
membuat perjanjian penyeraban penjubiat pada adunva sialn persetujian
atau pertukaean: Axlkan habiwa penyenshan pengatst ita ditzinkan sesuani
dengan Undingarnrbong . peserda padi mast pencsapan ito dibist, dan
asalkan peserta berhak unmiuk  menolak meddhukan penabanan atay
mengizinkan penyeialian penjabhat dalam hil-hal dinna pejabat-peiabiat
yang kompeten menganggap alwa pebangganng itn tidak cukep serius,

Yo Persyimatan pasal iad wnduek padda peasyaratan Undang-ambang kepihat-
an i peserta yang bersanghutan mengenan peetan am-pestayian pengadiba,

A4 Tak wede dalanr posad ind yang akan mempenzarulii ponsip badiwa
pelioggaran-pelimggarny pada mana prinsip itu hacus ia dounguh akaen ditentoe
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L, dituntul dan dibukum sesusi dengan Undung-undang dalam negerl peserta
i,

Pasal 37
PENYITAANISEZURE AND ('{)Nl’iSCAT"I()N)

o Setip baban abtobatan, Bdn-halon dan alat-alst yang dipengaakian
ane diboaksudhan aniuk melahikan wlah satcdai pelangpatan-pelanggiean ini,
yang ditunjuk dalum Pasal 36, dapat disita. ‘

. Pasal 38
PERAWATAN PLECANDU QBAT- QUATAN

booPata peserta hous meniben peduiian kKhosos tehadap geevagatan
fasilitns wietuk  pevawatise medis, asshan den rehabhtasi dad paaa peeanedn
Cududicts) obat-obaan, .

2, Jika suaty peserta mempunysi problem fealaug peciaidd obit-obit

yaog serius dun sumber ckenominya, oaka dikebendakr Datiw freserta iy

manetapkan fasilitas yang cukup untvk perawatan yiny clckllf dai |m anda-
peciindu ohat-obat ini.

Pasal 30
PENETRAPAN TINDAKAN PENGAWASAN NASIONAL YARG LEBIH

KETAT DARIPADA TINDAKAN-TINDARAN YANG |1WH'\H A
OLEH KONVENS!INI

Sekalipun segaly sesuate yang ada daiam Konvenst Inl, namiin sesiaiu
peserta rak, hnlch ataw dianggap lebih kelat atau keras daripada tindakan-tindak-
an pe num an yang ada dabane Konvensy ind, dan Ehasesnva Uidad botel Tebil
ket dhadam meminta bahwa campuim-ecrmpioan datam DBater 17 halan

. vbal-abatun dabine altue 10 tundak pada semon btalan pengawasay yang
o dikenakan pada bahan obatobatan dalaa Dafta 1 sebapaimana pada pesdapst-

nya ity selatidy perlte die dikelienduki wnik pe r!mr!mn:m: Aeseluttans et dait
Rosefofitergan, g

Pasat 40

BAVASABANASA DALAM KONVENST DAN PROSEDIR UNTUK
PLNANDA-TANGANAN (SIGNATUREY, PENGESYATAN
(RATIFICATION ) JAN PENAMBAUHAN {ACCLESSION)

Vo Konvensi ni, yang amskahennskalinga dalam bahasa Ciog, Inpgrls,
Perancis, Rusin dan Spanyol sama sahnyn (suthentic), reuka untuk pe-
nanda-tangioan sfd 1 Agustus 1961 atas wsma setiap anggota PUK, aias na-
ma sefiap negura bukan anggota yaong menjudi peserta darl Undung-undanyg
Penpadilan Internastonal atau wngguts dard Perwakilan Khosus PBIE dan ju-

gooae nama negare yang adn yang boleh dimfina untok mewjadi pesesta
olch brewan,

2. RKonvensi int nnduk pada pengesyahan, Magam-piagam (Instrument

pengesvalian hatug ditacuhfdisimpan pada Sekierariag Jenderal.

1. Konvensi ini terbuka setelah 1 Agustus 1961 untuk pemamhahan nleh
neparit-neene Yang ditunjuk daban ayac 1 Pigganepiagam {instiomen} penam-
hahan haris ditinuh/disimpan pada Sekielmis Jenderal,

S
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frasat 41 )

PERMULAAN BERLAKU tENTRY INTO FORCL).
1

1. Kenvensi ini bacus herlakor pada huri vang ke 30 sedelad fanggal dingim
pligain pengesyaban wian pigam pesambaban yang ke 40 ditnubjdisimpan
sevaad denean Pugal 40,

2. Mengenai suattr neara Iain yang menyimpan piagam pengesyala atau
piagany perpndaban setelalr targeal penyinpaning dark plagan ke 90, makd
Fonvensd it bargs beiu pada harl ke 30 setehdt peavimgrunin pragisn
pengesyahin dascpenanbabu dud negaca .

. Pasal 42
PENERAPAN {4 PPLICATION YTERIUTORIAL

Koneens ini hares berlaku poda daerahr vang bukan kota hesar fion-

metrapolitan} untuk habungan-huwbungan intemasiowal, pada mana pesert tars
hegtapprung-jawab, kecuali dimana persetujan sebelomos o i daesah sepity
it duninla olele Undang-undang dusar (Ramshitsisiy pesarty i stau kel doerab
vitg herstaghutan, st diminta oleh hebiasaan, Dadaan Bad seperti it muka
pova G By heexahe untak nemperclel persetujuan Gizind daernle ving
thpaukan e dtam Booaghicwaldu sesingkae mungking dan balan iz o suda
Seprenolel, makd peseeta ams nemberi-tilkianys pakas Schctanis Jemdeaad
Kowrvensi fai Juas dikenakan pada digecaledaerab viog disebun alsin pesitor-
Pahiaare seperti it dan taggal penerionanmnga otele Sebaetis Jenderal,
Prala: Tubhat i, dimana Lo sebebmmnys daa dagridr Dk kota hesar
inon-metropolitan) tdak diminta, smaks peserts Yy benguekutan, padi wiahto
pendaietangauin, penpesaban st pepaimbalan, haus mesgumimhan duerah
dtug daerafi-daerdh non-metropoiitan padd mang Konvensi fun balak,

Iuzal 43

l]:\lﬁl{;\{l-l):\lfl{;\!! UNTUK MAKSUDMAKSHD PASAL 10,
20, 21 dan PASAL 31

ol
\

. Settap veserta balel memberi-Galodm pasda Sehvetaeis Jemleial b,
untuk muksud-maksud Easal 19,20, 21 dan 30 sablile sans dacg daeralia ety
At dabanr 2 aerab atan Jebih, ataw babawea 2 dagrnnyu dibagt by 3 dagralh

atiar debihy wtou bahwa 2 dacealinva atau leind disatudkan mesyadi sebinah daciah
I.Ulluglul,

2.0 2 peserta alou debih dapst membesi-tahokan pada Sekeetaris Jeaderal

bulnea, sehugai hasth dard penctapan gobungan kebusan (establisiiment ol a
cusiarg tpron) diantion meccka, pesedla-peserta ito membentuk s dugrab
(unggal itk maksud-nuksudd Pasal-pasal 19,200 21 Lan 31, '

10 Serwp pemberi-tahunn dibpwash ot | oan 2 Giadas, Daes het g

prastd Ll 3 Janart dion b yang mengihutn tbam dibuatnyg pembyne
[FUNRIRTIN

Pasal 44 . :

AKHIR PERJANHANUTFRIANMAN INTEFRNASIONAL
YANG LERUT DARULU (PRI TOUS)

Lo Parsyaratiepeevanan Kosvenst ini.snengenai saatnva berhikn dian-
larg pac peseeds, haris sucupahbinh dan mengganehan persymataoepersyarnan
el perindi-pes foniian yang berikut i

(a). Konveasi Candy fnterssional, yaong ditnda tungaai di Den Haag pada
vamiga] 23 Jamuud 1912,
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(b).  Persetupman wengesai Pembiatun, Perdacng i ndernasional dan ponggu: »

naan i Candu vany telah diolah, yang ditandictangant di lenewa pada
Fanepdd 8 Pebruan 19087

fu). Konvensi Condy Iotesnasional, yung  ditunda-langani di Jenewat pada
el 19 Pchriaed 1925 .

(). Konvensi tentang Perabatasan Pemluatan dan Peugatutan Distiibusi B;ul-.nq
Olat-obat Narkotika, yang ditamnda tangni di Jenowa pada Ganggat 13 Juli
1431 ) ! :

(o) Persetijoan Pengawasan Pengisapan Caudu di Tinog Jaotiy yang it
Caegani i Banghok pada Liogeal 2T Nopenher 1103

(). Dhokumien patfangnen {protocol), ysor disida-taingant di Fake Success pady
vggal F1 Desember 1946, yang mernbah Porsetmpn, Konvens din
Dohumen posjniim mengenai Raday Obat Nacheettha dretaphan dr bien
Tl puida Gl 23 Lanwand 19120 dr Jenewa e gl P Pelitiad
1025 dan 19 Vebruni 1925 dan 13 Jul 19310, 0 Ranghok pada tinpyat 27
Nopember 31 dmy i Jenewa padi gyl 26 Juny 1936, e
dokdenen itn menare g ahi Konvensi yang disebot belakanpan i,

(g).  Kouvenst dan Persetugianegrersclujitan neemi syl L) sampai (o)

< sehagainimg duubah oleh Dokamen perjanjean deed tadmn 3936 3Lulam
sitheayal (1) v !

(). Dukumen perfandane yung ditanda-tmgani i Tfads pagia VTN I
Nupember 199%, vang meathaws Daduanchaban obat s divawah Beiawase
Peniasion), keligr tiany dinghop Konvenst tnpgad 13 Joli B3 wnuk
menihatusi mengenai peaibmarar dan mengate distibust haluag hahan
abal mgor b selagannang dicgdids olelr Dokwen Poangan i yang
ditanda-tonsauedn ke Succes pida tangpad T Diescisber 1900

ik Dobimmen porpnpat untink mebatasi AU Mengdnu penaniien faaina
cosdu, pooduksi condo, pendipangun intennisunal dan perdagaian besa
mengenst eandu dost penpgutian candu, yang ditandastagani di New Yok
padu Gl 23 Juai 1953, i
30 Mengenai bodahinys Koavenst i, anthae Pasel 9 dad Konvensi untuk

Langan perdagangan gelap dalam bahan-badn olust Cyang berbahava, ving

ditamba sy dic Serews pada bnggal 26 Jun 1930, hanes dinhiRhird daa divangt

denpan syat 2y dac Pasel M0 G Kenvensy indy astkan peserta sepecdy U,

depgan pemberktabuan pada Sehretards Tendegaladapit menerishan hefihun g

Casal 2 i, :

Pasal 18 {

PERSYARATANPERSYARATAN PERALINAN
CERANSTHIONAL PRIVISIONS)

T Pungsi-Dingst Badan Pengawas Nuatkotiky Salernmasionat yunpg tertera
dodasty Pasal 9, dud tungpal bedakunys Konvensi ini {(Pasal 41, avut 1} lusus
sementarg dilokssnakan oleh Badap Pusat Permanen (Permanent Centeal Beard)
yastg dbsisan dibawal Bub V1 dart Konvensi yang ditunjuk dalam pasal 44 (e,
dan alehr Badan Supervist (Supervisory Board) vang tisusun dibawah Bab 11 dari
Ronveus yang ditunjuk didam Pasal 44 {d), schogaimana fungsi-lungsi i
mungkin masing-masing menghendakinya, '

o Dewan hirus mencuapkan anggol pada o Badan Pengawas yang

vy S e masu ki jabatannya yang ditunjuk daban Pagal 4,
Thi sejake topeal jtu, maka Badan Pengawas, niengingal pada paca peserta
Nepaa, ke perianjisnepesgangion yong disehnt dulom Pasal 44 yung ok
peseria Koswenst ity Tutens menerinm fuagsi-fngsi dun Badan Pasat Fegmanen
dan ougst dari Badan Supervisi yaog ditunjuk dufirn ayat i,

Pasal 46

BERAKPIRNYA PERIANIAN (DENUNCTA $HINY

I Sesndab berabbionys masic 2 i dao Gogpad berbidoonya Konvensd
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tai (Panal 41, ARUN | Perpukiakaanipnjversitas Wirldhggt s mnigyd sendui atan ats

tona suaty dateraly, dtas mana daeralt il mempunyai oggimg-awab mtersio-
~ .

1T O

i
2. Berathimya perjunjinn, jika diterima oleh Sekretaris Jenderal pada
vangaal sdaw sehelum hani pestama dati dan Juli dadam G an sag s
betlaku pada Jend pertamg bulan Janean dalam thun beakutny., dan, jika
ditetima sesudal s pertania daed bulan Jub, taka herakfioya pefangn
(tenneintion) ity furus berlahu seolab-olah seperti tefah diteoma pada tanpgal
aar sehelim hand pectama buarc Jule dai talon berikutiya, . } '
30 Kowvensi ini akan diakhio jika, sebopse hasil pengakhitan pesjanjian’
yaug dibuar sesuai dengan ayat b, Kondisi-Ronghine uniuk bedakunya seperti e
tern dadany pusal L, ayac | besakhir, '
t
1

Fasal 47
PERUDLA A N
. !

1o Scriup peserta bodeli eaenpnsulioen spati perubalun pada Koy ensi i,
Niahaly dave setuge pernbahan it dan adasielasama fans ditenchan pala
Sebietaeis Jenderal yang eas menesskanmya pada pact pesesta dan pada,
Dewan. o
Dewan dapat nwestudugkann apakah:

(). Memaneail capat, sesuai Jengan Pasal 62, v db 4 dind Pragan PBR wwiok
meanpertmbighag peraboben yang divssulkan, st ‘

(hy. Moty pa geseata apabalt meweha menessina penbahan (e dan juga
inetinbiountok niengennchakan pady Dewas Kot ats usal Lo,

20 A perebaden yang dinsalkan seita ayat 1) pasal inl tidak ditolak

olely peserta abalim wiktu 18 Bulon serelals besedir, ntaha pegbaliaa o banus
Ieclaka. !

Bl snat pesubatan ditolak vl sinn pesecta, maka Dewan st nesnntog.-
Kot dlengan pertalongan Komentar Yamg ditedma dar pakin peseria, apakal vapa
orus dipaseil tntak mempesiimbangkan pecubalian sepertn i,

Pasal 48
PERTENGKARAN (DISI'UTT)

1o Jika timbait suaty pertenpharan antary 2 peserte atat Lelnd miepeenal
interpuelasi alan penerapan (application) Kopveost Inl, maka pars pesetla hands
Prethensudtasi beesania mengimgal penetapas pes tengharan o dengan peeondagig.
ai, peayelilihing, peetanan, berdani (conciliation), pelesnan fbitvnog),
preindungan pada badan-badan daerah, proses-proses Bubuin stay cara-caed
perdamaian yang Lo darid pilibannya sendui,

2. Setinp pertengkaran sepeeti ity yang tidak dapat disclesathan dengsn

caran yung teetulis itu, harus ditunpk ke Peagimdtlan Jinternasional untuk
Leputusan,

Duasal 4
CAUANGAN PERALIMAN {TRANSITIONAL RESERVATIONS)

1. S peserty, pada wukin penada tanggnan, penvesaban gtan
penmtahan bolelt mencadanghan freseive) hata untuk mengazinkan Sementara
waktu dalame salah st daerahy daershinya:

(k. Penggonaan cambie setengah medis fyguasi-medical use);
(Lh Péoprapan candy;

(¢) Penpunyaiin davn eoca:
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(). Pesypgmnaen Canmatiis, ganbanakam Cannabis, sati dan Tasdan Cummins,
{ untuh ovksud-uaksud nou -medis; dan
(). Llroduksi, pcml:u‘;uu Qan erdiganyan baban obatobat yang ditinjuk
dibawab (a) sonpai (0) untsk mabswd-maksud yarg dmhut didakamnya,

2. Cadangan-cedimgan dibawah ayat 1 haras tundak p.n!.a batasap-batasin
berikut inix (.

(). AKtivitusakiivitss yang disebut dalam ayat |I|-i.np:u diizinkan banya sampai
hatas habwit akiwitaseaktivitas ini tradisiongl dalam dagiah-daerall meuy-
ingat pada prana cadangan-caclgin dibaat, dan bahws whtivitas .1ktml1s
ftu chizishan pada 1 Jannani 1961, 1

(). Ekspor balin obatwbal yang litunjnk dalam ayat | ountuk maksud-
maksel tersetnl didiabunnys tidak duekan bepulas ).@11;1 Luban vt ta
st punda daerah dinana Konvensy ini tdak bealahu didawal Pasa) 42,

» {e).  Vianya onnge-orang vang didatiakan olel pejabal-pepibal yang herwewe- !
wieng pada 1 Kinvad 1264 saje yang dusinkao goengisagp camdu.

(). Pengrupaan cadi setengaly malis (quas-anedieal use) hants diipti
dikatam 1§ tahwn sejuk berdakunys Konvensi ind selagai terters dadanayal
P lasal 41,

(¢} Pengunyahan daun coca harss ditiapns dabiim 25 tahun daei beiahunya
Ronvenst ini schagal teners dakam ayat 1 Pasal 11,

(. VPengrunaan Cannabis ootk Jann dak poky nakswed-uithsad st peape-
tahun dan medis haus dibientikan selekas ninekin tapi setidak-tadalingg
datam 25 tabun scjak bedlukunya Konvenst ini M.'ll.ll,.li terters dalanuayat |
Puasual 41, : t

(g).  Prioduksi, pembuatan dan perdaganpmn bahan obat ol }-lnl.. ditunjuk
dalam avat L unsuk salih sito penpgonain teisebirt didalanmya lwoes
dikurangl dan ukliroya difapus bercamae sama dengan perguangin shan
PesigupusEi PUNRRUNAAPOIERUNLL WPe i it ‘

3, Peseria yang membat cadangan dih:xwahiayul 1 harus |

(). Memasukban, dalam Japoran tahuoun yang dilengkapl pada Scheetwis
Jemleead, sesual dengas Pasal 18, ayat 1 (o), svatu Yaponau kemapan yang
dibuat pada b sehelemnya sampal pada penphapusan penggaie
hahan obat-obat, produksi, pembustan stan pelsgangin yang stk -
dilewals ayat (5 dan

(h). Melengkapt perkiron-perkinae yang terpisal (I'ml 19} daa Lipndan
stanjstik tl‘.q».ll 20) pida Badan Peqgwas sehwliungiun dengan aknvidasakue

vitas yaug dicadaugkan Jeagan cara Jun bentak yany 1i|lculul..m aleh
Badun Pongawas, , |

~

4.4u). Jika suntu peserta yang maubuat eadangan ljuh.nw.uh ayr ! lul.uk dapal
mielenekiipi: |

(i) Loaporw yanyg ditupjuk dadam ayat 3 €t dalam 6 bulan setelal akfue
tahun pada mand inforimasi itu bethubuogan:

(ii).  Petkivaan-pechieann yong ditupjuk dalam ayal 3 Y dakian 3 babun
sehebalt tappal yomp ditentukan vntuk maksid g ol Baldan
Pengiwas sesuai dengan Fasalb 12,8300 1

(Hi). Swatistik yaog ditonjuk dalon ayast 3 () atim 3 bulan serddah
l.umg o dusnasa staddstih B dibarapkan ngsuh sesiar dengan Pasal 20
.l\’.lt -y

maka Radan Pengawas stau Sekretaris Jeadesal mengivimkan pada peserta

yang bersanghuton suala pemberitslivan pentnotaan (deday), Jun Balan

Penguwas hsns msemintakan informast ite dalam wakiu 3 bulan setelah

peneiman pembed -talman ini.

(h), Dk peserta tidak dapat menepati permintaan ” Badan Pengawus atau

Seketmss Semdetal kb jangka wakiw mi, maka cadangan teesebut yang

dihagt dibawaliayat 1 tidak beslake lagi {eease o bie et tegtive),

S, Sehualy nepana yamg tebali memhuat cadangrecadangin, baleh menmik

hegubule sema atun selagien dari calasgannya kapan saga dengan pembentabe
NI IEY
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IMasal 508
MOADANGAN LAIN

Lo Cadmgan-codangan yag lin dui cadangan-cinlangan yang dibat
sesuni dengan Pasal 49 daw sesuai dengan ayblayad yang bedkog, tilak
dilgnkan, i '

2.0 Swtu e bobeh membuat cadangan-gadangan pada waktn penan-
dastaneanan, pengesthan atau penmibadian sesuai dcu;,.m persyariran Konvensi
yany berikut pne .

Pasat B2, avad 2 i 30 Pasal 13, apac 25 Pasal T avat 1 dan 20 Pasal 31, ayat |
{h) dan 1asal 8. . '

1}

3 Schualt nerar vimg ingin meriadi seatu pesenta Gapl menphuo gt
diizivhanaya membunt cadanggeendsnpgan yang in dan cadangan-cadangan
sesuat dengan avat 2 dwd pasal ink atau Pasal 49, hodell memberi vaikan pada
Sehrerariy Senderal tentange maksud ini.
o pada akdie 12 biplin sesdstah Gunggad pemberi-tatian Sekretasis dendeal
tentang cadangan fenehut, coshmgan ind tdak daentange Gehject) abeb 153 g
nerarenegits Vaty delah meagesshRao g menadubiam pads Rotvens im
sebedonp ahhne frogha waktu it maka csdanvan i haoy thangpap ditzmkan;
Schabipua dieengend balhwa negara-pepita yang menentsng cadangan ini u-l.ul\
pritn memikul kewapban sahe dibiwah Konvewar ind yaog dipeagatebi oleh
cadimyint it erhadap negard yang membuat cadangion,

do Sebuah negs yang telah menthbuat cadam-cashangan boleh menaik
hembsalis semue wraw sehagian dodd cadanganoys hapan saja dengan pemsberi-
Lalwie teerulis,

Pusa) 51
PEMBERUT A UAN.

Sekretweds Sendersl vy member-talmkan Lup.ull SEUMEL negsra

. yang |
ditunjuk dakagm ayat § Pasab 40

]
(a). Penanda-tangmicn, pengesshan dan penambadian, sesual dentim Pasal 40;
il Fanepal pushe nnara Kenvenst il betliska, sesat dengan Pasal -1 ;
teh Beraknnnyi pedjaiiing, sesnad dengan 1'asal 460 dan
() Pempatian ddechusainmy dan pemberi-talnan dibawab Pasad-pasai 42, 43
47, 44 dan 30, |
Yang  bertandd tangan dibuwah i, sebugat saksh oyung dikaesakun

karenanya, telah meninda-Gingami Konvensi ind atas napa Pemedintah mecka
unlig-nasing,

Dilubular o New York pada 30 Maret 1961, dalan sehugh naskah
sl yaig akan disimpin dakam s PBB, ben dand oana oaskabi-nashale yang
dsm.ﬂ.ﬂ\an Benar, sk dikirimkan ol seua angeots PBEB - dan p.ul.:
Nab.ur.n-mgum dainnya, yang ditinjuk dalaoe Pasal 40, avar 1.
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DAFTAR NO. 2123/1976 SUMIR

DrM1 KEADILAK BERDAUARKAN KRTUHANAN YANG MAHA KSA

Pengadilan Negeri di Surabaya yang memeriksa perkara-per -
kara kejahatan/pelanggaran yang bersidang diruang sidangnya di Ja
lan Raya Arjuno No.16 - 18 Surabaya pada hari Rabwy tanggal 24 No
vembar 1976 dalam perkara gerdakwa i
Iga Baswedan ;

unmiir 30 {abun, lahir di Surabaya, pekerjaan makelaran, beriempat
tinggal di jalan Masiid No.44 Surabayas

(Terdakwa didalam tahanan sejak tanggal 12 Agustus 1976)

Penpgadilan Negeri tersebut;

Mengingat surat-rurat perkara inis

8etelah mendengar keterangan-keterangan terdakwa dan saksi
yang dibacakan dimukAa persidangang

Setelah mendengar pula requisitoir Jaksa i

Menimbang, bahwa terdskwa dimuka sidang mengakui dengun te
rus terang telah melakukan perbuatan yang dituduhkan karena ia té
lah tertangkap basah sedang melakukan penyuntikkan morphine ter -

hadap dirinya sendiri diwarung kopi muka rumah No.55 Jalan Raja -
wall Surabays 3

Menimbang, bahwa Pengadilan berpendapat pengakuan terscbut
telah dikuatkan oleh saksi penangkap Sdr, Matrais, Pelda THNI yang
keterangannya dibacakan dimuka sidang tanggrl 18 November 1976,
keterangan mana telah dibenarkan oleh terdakwa 3

Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim Pertama berpendapnt der
dakwa melihat sepinias lalu keadaan physik terdakwa bisa digolong
kan sudah " addict ", karena menurut pengakuannyz sejak tahuan 19737
terdakwa telah menggunakan obat bius bukan morphine, melainkan o-
bat penenang gemula karena alagan tidak biga tidur j

Bahwa terhadap terdakwa seharusnya diputuskan perawatan -
untuk merehabilitir dirinya terhadap kecanduan morphine tersebut
dan tidak semAta-mata hukuman yang berat ; '

Menimbang, bahwa maksud pokok Undang-undang No,9 Th,1976
tentang obat bius adalah yang terutama memberantas penyelundupan
dan perdagangan serta peredaran obat bius/narkotika ditanah air
yang bisa mengancam generasi mendatang, nehingga ancaman—-ancaman,

hukuman badan disertai penjatuhan huwkuman membayar denda. 4

Menimbang, bahwa oleh sebab itu terhadap diri terdakwa dengan
keadnan physik yang kurus pucst, matn sudah berwaema kuning sayu,-
Pengadilan berpendapat bahwa hukuman yang dituntut oleh Jaksa, 1 -
(satu) tahun, 2 (dun) bulan dipotong selama terdakwa bernda fida=

lam tahanan dan disamping itu denda Rp.100.000,-{geratus ribu ru-
piah) adalah terlalu berat ‘

Bahwa kepada terdakwa harus diveri kesempatan menyembuhkan
dirinya dari obat bius tersehut 3
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Mengingat pasal-pasal yang bersangkutan i

MENGADILT:

Menyatakan terdnkwa bersalah : "telah menggunakan obat bius
dengan menyuntiikkan pada dirinya sendiri” j

3

Perbuntan mana tercantum dalam pasal 23 ayat (3) dan (7) jo. pasal
36 ayat (3) dan (7) Undeng-undang No.9 Tahun 1976 (Undang-undang -
Obat Bius) ; :

Menghukum oleh karenanya terdakwa dengan hukuman sclama 5 ~
(lima) bulan penjara dengsn dipotong selama terdakwa ditahan

ienghukum selain itu terdalwa dengan membayar denda sebanyak
Rp.50.000,~ {1imapuluh ribu rupiah). *

Memerintahkan merusak/merampas barng-barang bukti yang beru-
pa

3 {(tiga) buah alat suntik (spuit),
2 (dua} buah jarum,

2 (dua) buah segek jarum,

96 tablet Roche Rohymol 2Mg,

1 (aatug hotol kecil cairan (oil),
3 (tign) butir candu didalam botol pelampung plastik dan
1 (satu) buah pelampung plastik berisi puder"

?

Demikian diputuskan pada hari Rabu, tangegsl 24 November 1976
oleh kami : Ny. Hartini Mochtar,SH Hakim pada Pengadilan Negeri Su-
rabaya dan dengan dihadliri oleh Ny. Musni Zen,SH Jaksa pada Kejak-

gaan Neperi Surabaya serta Ny. Soedammani Panitera pengganti dan -
terdakwa,

Panitera pengganti, Hakim tsb.,
ttd. ttd.
(Ny. Soedarmani). (Ny. Hartini Mochiar,SH)

Selanjutnya Hakim menyatakan bahwa persidangan ditutup.-

Demikinanlah dibuat berita acara pemcriksaan persidangan ini
yang ditanda tangani eleh Hakim dan Panitera tersebut,

Panitera pengganti, Hakim tsb,,
ttd, 1td.
Ny, Soedarmani). (Ny. Hartini Mochtar,SH).-

Catatan : *

Pada hari Rabu, tanggal 24 November 1976 terdakwa Isa Baswedan me-
nyatakan MENFRIMA BAIK atns keputusan Pengadilan Negeri No.2123/1976
Sumir tanggal 24 November 1976. '
‘Panitera pengganti,
ttd.

Padr hari Kamis, tanggal 25 November 1976 Ny. Musni Zen,SE Jaksa pn
dn Kejaksann Negeri di Surabaya menyatakan NAIK BANDING atas keput-

tunan Pengadilan Negeri Surabaya No.2123/1976 Sumir, tanggal 24 No-
vember 1976. . .
- Panitera pengganti,
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Lompiran IIf

A ke SV Sl i

No.2/1977 Pid.

DIMI XPADILAN DBERDASARKAM KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Tinggi Jawa Timur di Surabaya, mengadili pex
kara-perkora pidana dalam pemerikaenan tingkat banding dengen .
Hakim Tunggal telah menjatuhkan keputusan sebagai berikut da=-
lam perkaranya terdakwa :

ISA BASWIEDAN,

wnar+ 30 tahun, labir di Surabaya, pekerjasn makelaran, ber-
tempat tinggal dijalan Masjid no.44, Surabaya. ;

(Terd?kwa didalam tahanan semcntara sejok tanggal 12 Agustus
1976) 3

Pengadilan Tinggi tersebut
Telah membaca :

1. surat-surat pemeriksasn beserta turunan keputussn Penga -
dilan Negeri Surabaya tanggal 24 November 1976 No0.2123/ ~
1976 Pid.Sumir tentang terdakwa 134 BASWEDAN tersebut yang
pokok keputusannya berbunyi sebagai berikut

"Menyatakan bahwa terdakwa ISA BASWEDAN tersebut diatas

"harsalah telsh melakukan kejrhatnn: Telah menggunakan obet

"bius' dengan menyuntikkan pada dirinya sendiri i

"Menghukum ia olch karena itu dengan hukuman penjara selama

"5 (1ima) bulen g |

“Monghukum selain itu terdakwa dengan membayar denda seba -
nyak Rp.50.0004« (lim2 puluh ribu rTupinh) 3

"Menetapkan bahwa jumlah hari selama terdakwn ditahan sebe-

"lum perkaranya diputus, harus diperhitungkan sckaliannya -

"dalam hukumannya tersebut

"Menghukum pula terhukum harus membayar biaya~beaya dalam =
"perkara ini ‘ '

"Memerintahkan merusak/merampas barang-barang bukti yang be
"pupa: .

"3 (tiga) buah alat suntik (spuit),

i, saua) buah jarum,

"2 {dua) buah segek jarum,

"g6 tablet Roche Rohynol 2 Mg

"1 (satu) Botol kecil eairan (oil),

"3 (tign) butir candu didalam botol pelampung plestik dan '
"1 (satu) buah pelampung plastik berisi puder” ; '

2,surnt keterangan yeng dibuat oleh Ny.Soedarmanl, Panitera-
penggantl Pengadilan Negeri Surabaya yang menyatakan, bah-
wa. pada tanggal 25 November %976, Ny. Musni Zen,SH Jaksa
pada Kejaksasn Negeri di Surabaya mengajukan permohonan Bnn
ding terhadap keputusan Pengadilan Negeri Surabaya tanggal
24 November 1976 No.2123/1976 Pid. Sumir
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3. memori banding dari Jaksa pada Kejaksgaan Negeri di Suraba-
y2 tertanggal 14 Desember 1976

Menimbang, bahwa permohonsn pemeriksasan banding dari Jaksa
pada Kejoksoan Negeri Surabaya terasebut karena diajuknn da
1am tenggang waktu dan denpgan cara yang telah ditetapkan ~
olch Undang-undang, dapatlah diterima j

. Menimbang, bahwa Jaksa pada Kejaksaan Negeri Surabaya tere
rebut telah mengajukaen kebersatan yang diuraikan didalam memo-
ri bandingnyg, memori banding mana oleh Pengadilan T1ng51 te
1ah diperhatikan ;

Menimbang, bahwa Pengadilan Negeri Surabaya dengan keputus

srnnya tanggal 24 November 1976 No.2123/1976 Pid.Sumir dengan
tepat dan benar telah mempersalahkan terdakws TSA BAGHTDAN =
tersebut yang terhukti telah dituduhkan kepadanya don dengan
tepat pula menyebutkan nama kejahatan itu sebagaimana dite =
rangkan didalam pokok keputusennyn, akan tetopi mengenni hu -
kuman yang harus dijatuhkan kepadn terdakwa tersebut, Penga -
dilan Tinggl berpendapat bahwa ada alasan untuk mempcrbalkl
hukuman yang dijnatuhkan aebagalmana yang 2Kan disebut dalam
amar keputusan dibawnah ini ;

Menimbang, bahwa oleh karena keputusan Pengndilan Negeri =
Surabaya tersebut haruslah diperbniki sekedar mengenai hukum-

mannya, maka untuk selainnya dapatlah dikuatkan

Menimbang, bahwe olech karena ternyats wrktu selama terdrkw
wa ISA BAGHEDAN beradn dalam tahanan sementara sudeh melebihi
hukuman yang telah dijatiuhkan kepadanya, maka terdakwn terse-
but harue dengan segera dikeluarknn dari dalam tPhanan, kecue-
Aali karenn. perkira lain terdakwa teroebut harus tetap berada
dalam tahnnan 3

Menimbang, bahwn oleh karena terdnkwa tersebut dijatuhi hu
kuman, moka ia harus dibukum pula untuk membayar biayn. perka—
ra ini dalam tingkat banding ;

H

Mengingat skan pasal-pasal dari Undang-undang yang bersanﬁ
kutin

Mengndili:

Menerima permohonan akan pemeriksaan dalsm tingkat banding
dori Jaksa pada Kejaksann Negeri Surabaya teraecbut

Memperbniki keputussn Pengadilan Negeri Surabaya tnongpgal :
24 Yovember 1976 No.2123/1976 Pid, Sumir yang dimohonkan ban=
ding sekedar mengenai hukuman penjara yang dijatuhkan Kepadn-
nyn g

Menghukum terdakwa ISA BASWEDAN tersebut dengan hukuman -
penjara selama :_7 (tujuh) bulan, dengnn ketentuan bahua wok-
tu seclama terdakwar tersebut berada didalam tahanan sementara
harus dikurangkan seluruhnys pada waktu terdakwa tersebut men
jalani hukumannya j
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Menpuatkan keputusan Pengadilan Negeri Surabays tercebut
untuk #elsinnya 3

Memerintnhknn agar sunaya terdakwa : ISA BASWRDAN tersecbut
denpan sepcora dikelunrkan dari dqalam terhanan, kecuali karena -
perkara lnin terdakwa tersebut harus tetap berada dalam trhan~
nan 3 '

Menphuloum terdakwa pula untuk membayar biaya perkara ini -
dalam peradilan tingkat bonding

Memerintahkan pengiriman achelai turunan reomi dari keput-~
tusan ini beserta berkas perkaranya kepads Ketun Pengadilan Re
geri di Surabaya ;

Demikianlah diputus pada hari: JSelmaa, tanggnl 15 Maret -
1977, oleh kami : H, Sutomo,5H Ketua Pengadilan Tinggi tersebut
sebagai Hokim Tunggal, kepntusan mans diueapkan dalam sidang ~
terbuka untuk umum pada hari itu jugd dengan dihadivi oleh Pa~
nitera pengranti: Boechari, dan tidak dihadiri oleh terdakwn,-

0

Panitera pengganti, Hakim,
ttd. : ttd.
(Boeohari) (H. Su tomo, SH )

Diturun sesu~i dengnn
bunyi asli nya 3
oleh :

Sentot Poedji Prajitno.
No,Stb, 7115 / F.H
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